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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
 
A. Transliterasi Arab-Latin 
 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 





Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا
 Ba B Be ب
 Ta T Te ت
 (Sa S es (dengan titik di atas ث
 Jim J Je ج
 (Ha H ha (dengan titk di bawah ح
 Kha Kh ka dan ha خ
 Dal D De د
 (Zal Z zet (dengan titik di atas ذ
 Ra R Er ر
 Zai Z Zet ز
 Sin S Es س
 Syin Sy es dan ye ش






 (Dad D de (dengan titik di bawah ض
 (Ta T te (dengan titik di bawah ط
 (Za Z zet (dengan titk di bawah ظ
 ain ‘ apostrop terbalik‘ ع
 Gain G Ge غ
 Fa F Ef ف
 Qaf Q Qi ق
 Kaf K Ka ك
 Lam L El ل
 Mim M Em م
 Nun N En ن
 Wau W We و
 Ha H Ha ه
 hamzah , Apostop ء
 Ya Y Ye ي
 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 







Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 Fathah A A ـ
 Kasrah I I ـ
 Dammah U U ُـ
 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat, dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu : 
 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
  ي




a dan i 
  ك








Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu : 
 
 




Huruf dan Tanda 
 
Nama 
  ..ا|  ي ...





a dan garis di atas 
  ي















u dan garis di atas 
 
4. Ta Marbutah 
 
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu : ta marbutah yang hidup 
atau mendapatkan harakat fathah, kasrah, dan dammah, yang transliterasinya 
adalah [t]. sedangkan ta’ marbutah yang mati atau mendapatkan harakat sukun 
transliterasinya adalah [h]. 
 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 
ta’marbutah itu transliterasinya dengan [h]. 
 
5. Syaddah (Tasydid) 
 
Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah   tanda   tasydid   (  ّ    ),   dalam   transliterasinya   ini   dilambangkan   dengan 
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Jika huruf )ی) ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 
kasrah (ِـ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i. 
6. Kata Sandang 
 
Kata sandang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan huruf (ال) 
(alif lam ma’rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 
seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyyah maupun huruf 
qamariyyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung mengaitkannya. 
Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan 








Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrop (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
 
Kata istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa 
Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi 
ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-Qur’an), 
sunnah, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu 
rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasikan secara utuh. 
9. Lafz al-Jalalah ( الله ) 
 
Kata “Allah” didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mudafi ilaihi (frase nominal), ditransliterasikan tanpa huruf 
hamzah. 
 
Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalalah 
ditranslitersi dengan huruf [t]. 
 
10. Huruf Kapital 
 
Walau system tulisan Arab tidak mengenal huruf capital (All caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
capital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 






tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Biila nama diri didahului 
oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf capital tetap huruf awal 
nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal 
kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf capital (AL-
). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang 
didahului oleh kata sandang al-. baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam 
catatan rujukan (CK,DP, CDK, dan DR). 
 
B. Daftar Singkatan 
 
  Beberapa singkatan yang dibakukan adalah : 
swt. : subhānahūwata, ālā 
saw. : sallallāhu „alaihiwasallam 
a.s. : alaihi al-salām 
H : Hijrah 
M : Masehi 
SM : Sebelum Masehi 
l. : Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w. : Wafat tahun  














Nama  : Julianti 
Nim  : 11000117035 
Judul Skripsi : Pengelolaan Dana Infak Perspektif Manejemen dan Hukum Islam 
Pokok permasalahan yang menjadi kajian dalam penelitian ini yaitu 
pengelolaan dana infak perspektif manejemen dan hukum Islam studi kasus Masjid 
Agung Nujumul Ittihad Sinjai. Permasalahan selanjutnya akan dirumuskan dalam 
beberapa sub masalah, adapun sub masalah yang akan dikaji yaitu: (1) bagaimana tata 
kelola masjid agung nuumul ittihad sinjai? (2) bagaimana konsep pengelolaan dana 
infak perspektif manejemen dan hukum Islam? 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 
pengelolaan dana infak dalam perspektif manejemen dan hukum Islam yang di lakukan 
oleh masjid agung nujumul ittihad sinjai utara. Jenis  penelitian yang di gunakan dalam 
penelitian ini yaitu deskriptif kualitatif yang menguraikan data yang di peroleh saat 
penelitian berlangsung dan apa yang sebenarnya terjadi dengan jenis penelitian 
etnometodelogi. Dalam penelitian ini yang di lakukan untuk mengumpulkan data yaitu 
dengan cara wawancara langsung dan dokumentasi serta di lengkapi dengan data-data 
yang di kumpulkan langsung dari tempat penelitian.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) tata kelola masjid agung nujumul 
ittihad sinjai memperoleh anggaran dana operasional dari jamaah yang tidak bersifat 
mengikat jumlah maupun waktunya, (2) konsep pengelolaan dana infak perspektif 
manejemen dapat di simpulkan bahwa pengelolaan dana infak di masjid agung nujumul 
ittihad sesuai dengan hukum Islam dengan memberikan kepada orang yang 
membutuhkan. 
Implikasi dari penelitian ini ialah sebaiknya manejemen masjid dalam hal 
perolehan serta pengelolaan dana infak masjid dapat lebih transparan lagi dengan 
mengumumkan seluruh perolehan dana infak kepada seluruh jamaah melalui papan 
informasi masjid tidak hanya diberikan kepada pihak tertentu saja agar tidak 
menimbulkan pemikiran negative terhadap pengelolaan dana Infak, 






A. Latar Belakang 
        Allah swt menurunkan agama Islam ke dunia sebagai rahmat bagi alam semesta. 
Agama Islam mendambakan kedamaian dan kesejahteraan bagi seluruh umat 
manusia. Islam memberikan tuntunan bagi tata hidup dan kehidupan manusia, baik 
yang berkenaan dengan hubungan manusia dengan Allah maupun hubungan manusia 
dengan manusia. Salah satu sendi pokok ajaran agama Islam adalah zakat, infaq dan 
sedekah, disamping shalat, puasa, dan haji. Islam adalah agama yang diturunkan 
Allah swt. Kepada umat manusia untuk menuntun kehidupan mereka menuju 
kebahagiaan, baik di dunia maupun di akhirat.1 
        Ajaran Islam dikenal sebagai ajaran penutup pada semua kenabian dan 
kerasulan, selain menurut adanya pemahaman yang benar atas statusnya sebagai 
ajaran pamungkas atau penutup, yang tentunya mengakomodosi dan menuntaskan 
permasalahan ajaran-ajaran samawi sebelumnya.2  
        Agama Islam dengan hukum Islamnya diakui tidak saja secara konsepsional dan 
teoretik akan tetapi juga dalam realitas adalah salah satu sistem hukum yang lebgkap. 
Islam tidak hanya berisi ajaran teologis akan tetapi juga memiliki 
                                                          
1Muammar Muhammad Bakry ”Asas Prioritas Dalam Al-Maqashid Al-Syari’ah. AL-Azhar 
Islamic Law” Review 1. No.33. (2019): hal.1-8 
 
2 Andi Safriani “Positivasi Syariat Islam” Jurnal: Al-Qadau Peradilan dan Hukum Keluarga 





sistem nilai tentang peradaban. Sebuah sistem hukum yang sumber hukumnya 
termaktub di dalam sumber ajaran Islam yaitu al-Qur’an dan Hadist nabi Muhammad 
saw. Sebuah kitab suci yang tidak hanya memiliki kaidah-kaidah hukum tetapi 
sekaligus juga bisa menjadi sumber hukum tidak hanya di dalam proses 
pembentukkan hukum-hukum Islam akan tetapi juga di dalam pembentukkan 
perundang-undangan nasional, terutama sekali berkaitan dengan nilai-nilai 
universalitas agama (Islam) misalnya tentang: keadilan, kepastian hukum, 
kemanfaatan, serta hak-hak asasi manusia3 
        Masjid berasal dari Bahasa arab sajada yang berarti tempat sujud atau tempat 
menyembah Allah swt. Bumi yang kita tempati ini adalah masjid bagi kaum 
muslimin. Setiap muslim boleh melakukan shalat di wilayah manapun di bumi ini; 
terkecuali di atas kuburan, ditempat yang bernajis, dan di tempat-tempat yang 
menurut ukuran syariat Islam tidak sesuai untuk dijadikan tempat shalat. Dijelaskan 
dalam QS At-Taubah/9:18 
ِخِر َواَقَاَم ااِنََّما يَ  ِ َواْليَْوِم اْْلٰ ِ َمْن ٰاَمَن بِاّٰلله َ ْعُمُر َمٰسِجدَ ّٰللاه ٰكوةَ َولَْم يَْخَش اِْلَّ ّٰللاه ٰلوةَ َوٰاتَى الزَّ   ۗفَعَٰسٰٓىلصَّ




Sesungguhnya yang (pantas) memakmurkan masjid-masjid Allah hanyalah 
orang-orang yang beriman kepada Allah dan hari akhiri serta mendirikan sholat, 
menunaikan zakat,  tidak takut (kepada siapa pun) selain Allah. Maka mudah -
nudahan mereka termasuk orang-orang yang mendapat petunjuk.4  
                                                          
3 Ahkam Jayadi” Membuka Tabir Kesadaran hukum” Jurnal: Jurisprudentie,vol.4.no.2 
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        Masjid tidak biasa di lepaskan dari masalah sholat. Berdasarkan sabda nabi di 
atas setiap orang bisa melakukan sholat dimana saja, dirumah, di jalan, dan tempat 
lainnya. Selain itu masjid merupakan tempat orang berkumpul dan melakukan shalat 
secara berjamaah, dengan tujuan meningkatkan solidaritas dan silaturahmi di 
kalanagan kaum muslimin. Di masjid pulalah tempat terbaik untuk melangsungkan 
shalat jum’at. 
        Dimasa Nabi saw. Ataupun dimasa sesudahnya.masjid menjadi pusat atau 
sentral kegiatan kaum muslimin. Kegiatan di bidang pemerintahan pun 
mencakup,ideologi,politik,ekonomi,social,peradilan,dan kemiliteran dibahas dan 
dipecahkan dilembaga masjid. Masjid berfungsi pula sebagai pusat pengembangan 
kebudayaan Islam, terutama saat Gedung-gedung khusus untuk itu belum didirikan. 
Masjid juga merupakan ajang halaqah atau diskusi, tempat mengaji,dan 
memperdalam ilmu-ilmu pengetahuan agama ataupun umum.5 Tujuan umum syariat 
dalam menetapkan hukum ialah menegakkan kemaslahatan manusia di dalam 
kehidupan, menarik manfaat dan menolak kemudharatan. Tidak ada satu hukum 
dalam Islam yang tidak mengandung kemaslahatan hakiki baik itu di dunia maupun 
di akhirat, disinilah keistimewaan hukum syariat dalam Islam.6 
                                                                                                                                                                     
 
5Mohammad E, dkk ”Manajemen Masjid” (Jakarta: Gema insani press,1996) 
hal. 21 
 
6 Musyfikah Ilyas “Memaknai  Fashion dalam Hukum Islam” Al-Daulah: Jurnal Hukum Tata 





        Kemiskinan merupakan masalah yang tengah dihadapi oleh seluruh bangsa yang 
 
ada di dunia, termasuk Indonesia. Salah satu upaya yang di lakukan untuk mengatasi 
masalah kemiskinan tersebut adalah melakukan pemberdayaan ekonomi bagi 
masyarakat miskin. Mengingat bahwa mayoritas penduduk Indonesia adalah muslim, 
maka peluang untuk melakukan upaya pengetesan kemiskinan dengan menggunakan 
zakat, infaq, dan sedekah terbuka lebar. Dalam menghadapi kenyataan adanya 
fenomena kemiskinan, Islam memiliki suatu konsep, dan dengan konsep itu dapat 
membantu meringankan beban kemiskinan. Dalam sistem  kemasyarakatan Islam, 
seseorang tidak boleh dibiarkan menjadi kelaparan, tanpa pakaian, hidupnya 
menggelandang, tidak memiliki tempat tinggal atau kehilangan kesempatan untuk 
membina keluarganya7 
        Islam menganggap penting urusan muamalah. Islam juga mengatur hubungan 
antar manusia dengan manusia lainnya. Manusia di ciptakan oleh sang pencipta 
dengan berakal kekuatan yang luar biasa. Namun, kekuatan itu tersembunyi di balik 
dari manusia itu sendiri. Jika kita mengoptimalkan kekuatan yang luar biasa tersebut 
maka bukan tidak mungkin kita akan menjadi manusia yang liar biasa.8 Muamalah 
adalah kegiatan yang hubungannya manusia dengan manusia serta hubungan manusia 
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dengan lingkungannya kegiatan ini sama halnya dengan transaksi9sama hal dalam 
mendistribusikan uang infak masjid dimana berupaya untuk membangun ekonomi 
ummat yang dapat membantu perekonomian masyarakat dan remaja masjid yang 
mementingkan kepentingan dan keperluan masjid. Manusia ciptaan Allah swt sebagai 
makhluk social yakni selalu berinteraksi antar manusia lainnya, inilah yang biasa di 
sebut dengan hidup bermasyarakat, di mana status atau kedudukan sebagai tempat 
atau posisi seseorang dalam suatu kelompok sosial, sehubungan dengan kelompok-
kelompok lain di dalam kelompok yang lebih besar lagi.10 
        Hukum Islam sebagai tatanan hukum yang di pegangi (ditaati) oleh mayoritas 
penduduk dan rakyat Indonesia adalah hukum yang telah hidup di dalam masyarakat, 
merupakan sebagian dari ajaran dan keyakinan Islam dan ada dalam kehidupan 
hukum nasional serta merupakan bahan dalam pembinaan dan pengembangannya. 
Dari sumber ajarannya, realitas kehidupan hukum masyarakat, sejarah 
pertumbuhannya, dan perkembangan hukum di Indonesia, terlihat beberapa teori yang 
sudah mantap dan dalam pertumbuhan. Teori – teori tentang berlakunya hukum Islam 
di Indonesia tergambarkan dalam enam teori, yaitu: 
1. Ajaran Islam tentang penaatan hukum. Hal ini dapat di lihat dalam al-Qur’an 
surah al-baqarah ayat 5 
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2. Teori penerimaan autoritas hukum, H.A.R. gibb dalam bukunya the modern 
trendes of  Islam menyatakan bahwa kalua orang Islam telah menerima Islam 
sebagai agamanya, makai a menerima autoritas hukum Islam terhadap dirinya 
3. Teori recetpie in compleksu, teori yang mengatakan bahwa hukum yang 
berlaku bagi rakyat pribumi adalah hukum agamanya. 
4. Teori recetpie , teori ini menyatakan bahwa hukum yang berlaku bagi rakyat 
jajahan ( pribumi) adalah hukum adat. Hukum islam menjadi hukum kalua 
telah di terima oleh masyarakat sebagai hukum adat. Teori ini muncul karena 
keperluan penjajah yang di populerkan oleh Cristian Snouck Hurgronye, 
kemudian di dukung dan dikembangkan oleh Van Vollenhoven dan Ter Haar 
5. Teori recetpie exit, maksudnya adalah bahwa teori recetpie harus keluar dari 
teori hukum nasional Indonesia karena bertentangan dengan UUD 1945 serta 
bertentangan dengan al-qur’an dan sunnah rasul. 
6. Teori recetpie a contrario teori ini menyatakan bahwa hukum yang berlaku 
bagi rakyat adalah hukum agamnya, hukum adat baru berlaku kalua tidak 
bertentangan dengan hukum agama. 
        Adanya teori-teori tersebut di atas, menggambarkan betapa akrabnya hukum 
Islam dengan penduduk Indonesia, masyarakat Indonesia, negara Indonesia, dan 
hukum nasional Indonesia. 
        Diantara keenam teori tentang berlakunya hukum Islam di Indonesia, semuanya 




peranan hukum Islam tersebut. Namun demikian, dalam perjalanan sejarah 
pembinaan hukum Islam di Indonesia teori recetpie telah mati ketika lahirnya UUD 
1945 yang di pertegas oleh Dektrit Presiden tahun 1959 dan terkubur drngan di 
undangkannya UU perkawinan no.1/1974 dan UU peradilan agama no.7/1989, UU 
no.3 tahun 2006 dan UU no.50 tahun 2009 tentang perubahan kedua atas UU no.7 
tahun 1989.11 
        Indonesia merupakan negara dengan mayoritas penduduknya memeluk agama 
Islam. Mereka menjalankan segala aktivitas atas dasar paham agama atau sesuai 
dengan aturan dan ajaran Islam, manusia telah dianugerahkan sebuah amanah sebagai 
khalifa di bumi, status ini menjadi acuan untuk melakukan segala aktivitas serta 
kegiatan masyarakat dalam memenuhi kebutuhannya.12 
        Beberapa negara Islam yang telah  maju  masjid memiliki pengaruh yang sangat 
besar dalam  kehidupan sosial masyarakat. Dana masjid tidak hanya di manfaatkan 
untuk kegiatan operasional masjid namun juga dikembangkan dengan adanya usaha 
masjid sehingga jumlah dana masjid yang dimiliki dapat bertambah dan berpotensi 
dalam menyelesaikan masalah social yang ada di masyarakat. Di negara Indonesia 
sendiri yang mayoritas penduduknya muslim dengan tersebarnya masjid di seluruh 
wilayah Indonesia ternyata masih belum dapat mengatasi masalah kesenjangan social 
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yang dialami oleh sebagian masyarakat. Masalah kesenjangan social sering 
menimbulkan dampak negatif seperti kemiskinan, pengangguran, gizi buruk, tingkat 
Pendidikan yang rendah, dan lain sabagainya. Kemiskinan menjadi salah satu 
masalah fundamental yang tengah di hadapi negara Indonesia. Salah satu upaya yang 
dilakukan yakni melakukan pemberdayaan ekonomi bagi masyarakat kurang mampu 
yang butuh untuk diberdayakan. Melihat mayoritas penduduk di Indonesia adalah 
pemeluk agama Islam, maka peluang untuk melakukan pemberdayaan ekonomi 
ummat melalui tersebarnya masjid di seluruh wilayah Indonesia dengan 
menggunakan dana zakat, infak dan sedekah untuk pengentasan kemiskinan sangat 
terbuka lebar. Umat Islam patut menyayangkan jika ada potensi dana dalam masjid, 
namun tidak dapat di optimalkan untuk kemaslahatan. Salah satu sumber dana masjid 
yang memiliki potensi besar bagi umat Islam adalah dana infak masjid.. 
        Masjid Nujumul Ittihad merupakan masjid yang berada di pusat kota sinjai 
sebagai pusat ibadah masyarakat kota dan sekitarnya . masjid agung dibangun pada 
tahun 1975. Bulan februari 1975 lahir konsep dari hasil diskusi Drs.H.A. Bintang, M 
(Bupati ke 4 sinjai) dengan Drs. H.A.M. Saleh Asapa (Sekda ke 3) untuk membangun 
sarana peribadatan berupa mushallah ukuran 15x15 m dengan dukungan partisipasi 
seluruh masyarakat sinjai dengan infaq selama 12 tahun dengan  peletakan batu 
pertama pembangunan oleh tokoh agama sinjai K.H.M Tahir pada tahun 1981 
diadakan pemugaran menjadi masjid dengan luas 36x36 dengan dua lantai dan 




kategori masjid Agung  besar yang beralamat di jl. Persatuan raya keluharan biringere 
sinjai utara, kab. Sunjai .Sulawesi selatan, luas tanah 1.000 m2 status tanah wakaf , 
luas bangunan 1.296 m2  dan daya tamping jamaah 2.0000 Tidak hanya digunakan 
sebagai tempat beribadah namun juga digunakan untuk kegiatan lain misalnya 
menyelenggarakan ibadah shalat fardhu, menyelenggarakan kegiatan hari besar islam, 
menyelenggarakan pengajian rutin, menyelenggarakan kegiatan Pendidikan (TPA, 
Madrasah, pusat kegiatan belajar masyarakat, menyelenggarakan shalat jumat, 
menyelenggarakan dakwa Islam/tablig akbar, menyelenggarakan kegiatan social 
ekonomi (koperasi masjid) dan pemberdayaan zakat,infak,shadaqoh dan wakaf13 
        Dalam permasalahan ini mengingat pokok masalah mengenai pengelolaan dana 
infaq perspektif manejemen dan hukum Islam mengamati bahwa apakah konsep 
pengelolaan dana infaknya terstruktur dengan baik pengelolaannya atau juga di 
infaqkan dengan orang yang kurang mampu. Dalam pengentasan kemiskinan dengan 
dana infaq adalah salah satu alternatif untuk mengurangi masyarakat yang kurang 
mampu dan sangat membantu untuk pembangunan masjid tersebut. Masjid memiliki 
fungsi bukan hanya sekedar beribadah semata tetapi sebagai wadah untuk belajar 
ilmu agama dan dakwah.  
        Kegiatan- kegiatan masjid tersebut  mendapatkan sumber dana yang berasal dari 
masyarkat antara lain, dari zakat, infak, wakaf, donator, sumbangan dari pemerintah, 
sumbangan dari instansi swasta, dan lain sebagainya. Sumber dana tersebut harus di 
                                                          




kelola masjid untuk kesejahteraan masjid dan jamaah. Namun dalam pemanfaatan 
dana masjid tersebut seringkali tidak efektif, dikarenakan sebagian besar dana yang di 
miliki masjid hanya diorientasikan untuk kegiatan operasional masjid, pembangunan 
fisik serta pemeliharaannya. 
        Dana infak masjid biasanya di dapat melalui kotak amal yang ada di masjid, 
Kotak infak jumat, dan dana dari donator masjid. Masjid ber Infak adalah perintah 
Allah swt sebagaimana dalam firman pada QS al-Hadid/57:7 
                          
             
Terjemahnya: 
 “berimanlah kamu kepada Allah dan Rasul-Nya dan infaqkanlah (dijalan Allah) 
sebagian dari harta yang dia telah menjadikan kamu sebagai penguasanya 
(amanah). Maka orang-orang yang beriman diantara kamu dan menginfaqkan 
(hartanya di jalan Allah) memperoleh pahala yang besar “14 
         Ayat tersebut  menjelaskan perintah untuk beriman kepada Allah swt dan rasul-
Nya serta perintah untuk berinfak dijalan Allah swt dan didalam sebagian harta yang 
telah diberikan. Allah swt telah menjadikan manusia sebagai penguasanya, untuk 
diberikan kepada orang yang berhak. Karena harta setiap manusia terdapat bagian 
Allah swt  bagi mereka yang membutuhkan. Harta yang dimiliki manusia hanya 
titipan Allah swt. Pendayagunaan dana infak dalam rangka untuk peningkatan 
kesejahteraan umat, seperti pembelian alat-alat produksi, disumbangkan untuk 
                                                          





masyarakat yang kurang mampu  dan sejenisnya. Pembiayaan ini adalah bentuk 
kepeduliaan kepada para duafa atau penggangguran agar dapat berdaya. Keberadaan 
masjid diharapkan mampu menjadi Lembaga yang mampu menghimpu dana zakat, 
infak, sedekah, maupun wakaf, dan mengelola secara produktif. Sehingga hasilnya 
dapat dialokasikan sebagai dana infak produktif untuk membantu perbedayaan 
ekonomi masyarakat.  
        Dana infak yang terkumpul bisa saja di alokasikan di pembangunan masjid atau 
di berikan kepada masyarakat yang perekonomiannya dibawah garis kemiskinan. 
Merujuk pada dalil al-qur’an  (QS al-Baqarah/2:195) 
                           
       
Terjemahnya: 
”infakkanlah (hartamu) dijalan Allah, dan janganlah kamu jatuhkan (diri   
sendiri) ke dalam kebinasaan dengan tangan sendiri, dan berbuat baiklah. 
Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berbuat baik”.15 
Bukan hanya diperuntukkan untuk masjid saja, tetapi juga untuk kesejehteraan 
masyarakat pula sehingga perekonomian masyarakat sekitar masjid akan lebih baik. 
        Meskipun asumsi pengelolaan mengenai potensi dana infak perspektif 
manajemen dan hukum Islam maka penyusun membutuhkan penelitian yang lebih 
lanjut, maka peneliti ingin melakukan penelitian mengenai “Pengelolaan Dana 
Infak Masjid Agung Nujumul Ittihad (Masjid Agung sinjai) Perspektif 
                                                          




Manejemen dan Hukum Islam” untuk dapat mengetahui proses pengelolaan dana 
infak perspektif manejemen dan hukum Islam masjid Agung sinjai 
B. Rumusan Masalah 
        Berdasarkan latarbelakang masalah tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa 
yang menjadi masalah pada penelitian  ini ” Bagaimana Pengelolaan Dana Infak 
Perspektif Manejemn dan Hukum Islam Masjid Nujumul Ittihad Kab. Sinjai” masalah 
pokok tersebut dirumuskan sub masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana tata kelola Masjid Agung Nujumul Ittihad di Sinjai utara Kab. 
Sinjai ? 
2. Bagaimana konsep pengelolaan dana Infak Perspektif Manejemen dan 
Hukum Islam ? 
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
        Adapun fokus penelitian saya dimana saya ingin mengetahui bagaimana 
pengelolaan dana infak perspektif manejemen dan hukum Islam masjid Nujumul 
Ittihad sinjai utara kab. sinjai apakah pengelolaan dana infaknya sudah terstruktur 
dengan baik atau juga di infakkan untuk masyarakat kurang mampu. 
2. Deskripsi Fokus 
        Untuk memberikan pemahaman yang lebih jelas lagi mengenai penelitian ini 




a. Pengelolaan adalah proses merencanakan, mengorganisir, mengarahkan, dan 
mengendalikan kegiatan untuk mencapai tujuan organisasi dengan menggunakan 
sumber daya organisasi.16 
b. Dana Infak 
     Dana infak/sedekah secara umum adalah dana yang diberikan para donator 
kepada LAZ tanpa persyaratan apapun. Sedangakan dana infak/sedekah 
dikhususkan adalah dana yang di berikan para donator kepada LAZ dengan 
berbagai persyaratan tertentu, seperti untuk disalurkan kepada masyarakat di 
wilayah tertentu.17 Tujuan dari pengelolaan dana infak untuk meningkatkan 
efektivitas dan efisiensi pelayanan dalam pengelolaan infak dan meningkatkan 
manfaat infak untuk mewujudkan kesejahteraan masyarakat dan 
penanggulangannya.  
c. Manejemen adalah proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan 
pengawasan terhadap usaha-usaha para anggota organisasi dan pengguna 
sumber-sumber daya organisasi lainnya agar mencapai tujuan telah di tetapkan.18 
d. Hukum Islam adalah sekumpulan aturan keagamaan, perintah-perintah Allah 
yang mengatur perilaku kehidupan orang Islam dalam seluruh aspeknya. Hukum 
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Islam adalah representasi pemikiran Islam, manifestasi pandangan hidup Islam, 
dan intisari dari Islam itu sendiri.19 
D. Kajian Pustaka/Penelitian Terdahulu 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Nani Hamdani Amir pada tahun 2017 yang 
berjudul “pengelolaan dana infak dan sedekah dari orangtua siswa pada sekolah al-
fityan” berdasarkan hasil penelitian deskriptif kualitatif bahwa pengelolaan dana 
infak dan sedekah dari orangtua siswa pada sekolah al-fityan cabang gowa sudah 
sesuai dengan syariat Islam. Hal tersebut terlihat dari segi pengumpulan dananya dari 
orangtua siswa tidak menentukan  seberapa besar jumlah yang ingin di infakkan dan 
di sedekahkan. Selain dari segi pemanfaatan yang dilakukan mengfokuskan kepada 
bidang Pendidikan dengan memberikan bantuan kepada anak yatim untuk dapat 
bersekolah. 20 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Vika Retnosari pada tahun 2020 yang berjudul 
“mekanisme penetapan nominal dana infak pembangunan masjid dalam tinjauan 
hukum Islam” penelitian kualitatif bahwa mekanisme penetapan nominal dana infak 
pembangunan masjid dalam tinjauan hukum Islam studi kasus masjid nurul hidayah 
dusun v desa simpang agung kec. Seputih agung kab. Lampung tengah, dalam 
penetapan nominal dana infak yang kemudian diwajibkan bagi seluruh masyarakat 
atau donator. Penetapan infak yang kemudian infak diwajibkan bagi masyarakat atau 
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donator itu tidak dibenarkan dalam hukum Islam, dengan dasar hukum al-qur’an dan 
kompilasi hukum ekonomi Syariah, tentang penetapan nominal dana infak secara 
tegas menjelaskan tidak adanya paksaan bagi sesorang untuk berinfak.21 
3. Penelitian yang dilakukan oleh ifan nur hamin pada tahun 2016 yang berjudul 
“manajemen pengelolaan infak di Lembaga social pesantren tebuireng” bahwa 
pengumpulan dana infak LSPT dilakukan dengan dua cara yaitu melalui kotak amal 
dan infak donatur, perolehan terbesar dari kotak-kotak amal LSPT yang terletak di 
Kawasan makam pesantren tebuireng. Dana infak kemudian didistribusikan dalam 
bentuk program-program LSPT, yaitu; program yatim/piatu, kesehatan, Pendidikan, 
dakwa, dan pengabdian masyrakat. Pendistribusiannya masih bersifat komsumtif. 
Dan manajemen pengelolaan infak di LSPT ditinjau teori manajemen George therry 
(perencanaan, pengorganisasian, penggerakkan, dan pengawasan)22 
4. Penelitian yang dilakukan oleh Makhrus Ahmadi 2017 yang berjudul 
“Pengembangan dana zakat, infak, shadaqah, dan wakaf terhadap pertumbuhan 
industry keuangan non Bank Syariah”bahwa upaya pengembangan zakat,infak, 
shadaqah dan wakaf kedalam program yang lebih bersifat jangka Panjang dilakukan 
dengan memperkuat program dalam berbagai sector. Oleh sebab itu, diperlukan pola 
dan bentuk program yang lebih kreatif dalam penyediaan program pemberdayaan 
                                                          
21 Vika Retnosari, “Mekanisme Penetapan Nominal Dana Infak Pembangunan Masjid dalam 
Tinjauan Hukum Islam”, Skripsi (Fakultas Syariah Institut Agama Islam Negeri IAIN Metro 1441 
H/2020 M) 
 
22 Ifan Nur Hamim, “Manejemen Pengelolaan Infak di Lembaga Sosial Pesantren Tebuireng”, 




masyarakat, sehingga dana yang terkumpul sebagai tidak terlalu banyak terserap 
dalam kegiatan charity, melainkan dapat dioptimalkan dengan menyediakan program 
yang lebih memberdayakan mustahik/dhuafa dalam jangka Panjang.bentuk akad yang 
tepat dalam melakukan sindikasi program lintas Lembaga ziswaf dan keuangan 
Syariah dapat dilakukan dengan akad percampuran dalam hukum Islam sebenarnya 
lebih dikenal dengan istilah syirkah atau musyarakah.23 
5. Penelitian yang dilakukan oleh Evy Rahman utami, dkk yang berjudul 
“Pengelolaan potensi zakat, infak, dan shadaqah untuk meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat” dimana kegiatan pengabdian masyarakat mampu menumbuhkan 
kesadaran untuk membayar zakat,infak, dan sedekah (ZIS). Dana ZIS digunakan 
untuk kegiatan operasional masjid dan kegiatan social. Kegiatan masyarakat semakin 
positif dan terarah dengan mengadakan berbagai kegiatan keagamaan.24 Maka 
kesimpulan dari penelitian terdahulu memiliki kesamaan dengan penelitian ini 
terletak pada jenis penelitian yaitu jenis penelitian kualitatif, sedangkan dalam 
penelitian ini membahas tentang “ Pengelolaan Dana Infak Perspektif Manejemen 
dan Hukum Islam” dengan studi kasus masjid agung Nujumul ittihad sinjai utara 
kab.sinjai, sehingga dijamin ke lima karya tidak sama. 
 
                                                          
               23 Makhrus Ahmadi, “Pengembangan dana zakat, infak, shadaqah, dan wakaf terhadap 
pertumbuhan industry keuangan Syariah”, Jurnal Masharif al-Syariah  (Hukum Ekonomi Syariah 
Universitas Muhammadiyah Purwokerto,2017) 
 
24 Evy Rahman Ulami, dkk, “pengelolaan potensi zakat, infak, dan sedekah untuk 





E. Tujuan dan Kegunaan Peneliti 
      Berdasarkan rumusan masalah, maka penelitian yang akan dilakukan memiliki 
tujuan dan kegunaan untuk mengetahui bagaimana konsep pengelolaan dana infak 
masjid Nujumul Ittihad sinjai (Masjid Agung)  perspektif manejemen dan hukum 
Islam. 
a. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui tata kelola Masjid Agung Nujumul Ittihad di Sinjai Utara 
Kab. Sinjai. 
2. Untuk mengetahui dan memahami konsep pengelolaan dana infak perspektif 
manajemen dan hukum Islam 
b. Kegunaan Penelitian 
1. Menambah pengetahuan tentang pengelolaan dana infak dan tata kelola 
masjid Nujumul Itihad sinjai utara Kab. Sinjai perspektif manejemn dan hukum 
Islam. 
2. Peneliti ini diharapkan memberikan masukan dan menambah wawasan 








A. Pengertian Infak 
1. Pengertian Infak 
      Infak berasal dari kata anfaqa, yang berarti mengeluarkan sesuatu (harta) 
untuk kepentingan sesuatu.1 Termasuk dalam pengertian ini, infak yang 
dikeluarkan oleh orang-orang kafir untuk kepentingan agamanya 
(Hafidhuddin, 2008). Hal ini dijelaskan dalam QS al-Anfal/8:36, yaitu:  
                     
                   
    
Terjemahnya: 
“Sesungguhnya orang-orang kafir itu, menafkahkan harta mereka untuk 
menghalangi (orang) dari jalan Allah. Mereka akan menafkahkan harta 
itu, kemudian menjadi sesalan bagi mereka, dan mereka akan di 
kalahkan. Dan ke dalam neraka jahanam orang-orang kafir itu di 
kumpulkan.2 
 
     Infak adalah mengeluarkan harta yang mencakup zakat dan non zakat 
(Sholihin,2010). Dilihat dari hukumnya, ada infak yang wajib diantaranya 
                                                          
1Nurlina T. Muhyiddin, dkk, Ekonomi Bisnis Menurut Perspektif Islam dan Konvensional  
(Cet.1 Malang, Jawa Timur: Peneleh, Anggota IKAPI 2020), hal.167 
 






adalah zakat, kafarat (denda atas kesalahan yang dilakukan oleh seseorang 
muslim pada saat melakukan kegiatan ibadah pada musim haji), nadzar 
(Sebuah janji seseorang untuk melaksanakan sesuatu jika tujuan yang 
diinginkan tercapai). Infak sunnah diantaranya; infak terhadap fakir miskin 
sesame muslim, infak bencana alam, infak kemanusiaan.3 
     Menurut Imam Fakhruddin ar- Razi Infak adalah menggunakan atau 
membalanjakan harta-benda untuk kebaikan, seperti untuk pergi haji, umrah, 
menafkahi keluarga, menunaikkan zakat, dan sebagainya. Oleh karena itu, 
orang yang menghambur-hamburkan atau yang menyia-nyiakan harta 
bendanya tidak bias disebut munfiq ( orang yang berinfak).4  M.Qurais Shihab 
dalam tafsir al-Misbah-nya mengatakan, orang yang menyebut-nyebut 
kebaikan di hadapan orang-orang yang membutuhkan seperti orang yang 
berinfak dengan motif ketenaran dan ingin dipuji. Mereka itu tidak beriman 
kepada Allah dan hari akhir. Perumpamaan orang riya’ seperti batu licin yang 
diatasnya terdapat tanah, begitu hujan deras turun menyiram batu itu, 
hilanglah tanah itu semua. Begitupula pahala infak atau sedekah akan hilang 
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karena perbuatan riya dan memyakiti. Tidak ada sedikitpun di ambil 
manfaatnya.5 
     Menurut terminologi  infak berarti mengeluarkan sebagian dari harta atau 
pendapatan/penghasilan untuk sesuatu kepentingan yang di perintahkan ajaran 
Islam.6 Berbeda dengan zakat, infak tidak mengenal nisab. Infak di keluarkan 
oleh setiap orang yang beriman, baik yang berpenghasilan tinggi maupun 
rendah, apakah di sebut ia lapang maupun sempit. Seperti yang di jelaskan 
dalam QS. al-Imran /3:134 
                        
         
Terjemahnya: 
 “(yaitu) orang-orang yang menafkahkan ( hartanya), baik di waktu 
lapang maupun sempit, dan orang-orang yang menahan amarahnya dan 
memaafkan (kesalahan) orang. Allah menyukai orang-orang yang 
berbuat kebajikan7      
     Infak adalah pengeluaran sukarela yang di lakukan seseorng setiap kali ia 
memperoleh rezeki, sebanyak yang dikehendakinya. Kebebasan diberikan 
oleh Allah swt kepada pemiliknya untuk menentukan jenis harta serta besaran 
                                                          
5 Qurais Shihab dalam buku Aditya Akbar Hakim, Sedekah Pengubah Nasib, cet 1 ( Jakarta: 
Aliifia Books,2020), hal10 
 
6Nurlina T. Muhyiddin, dkk , Ekonomi Bisnis Menurut Perspektif Islam dan Konvensional 
hal.168 
 






jumlah yang akan di berikan.8. kata infak juga berarti mendermakan atau 
memberikan rezeki ( karunia Allah swt ) atau menafkahkan sesuatu kepada 
orang lain berdasarkan rasa ikhlas dan karena Allah semata.9 Sedangkan 
menurut istilah para ulama, Infak diartikan sebagai perbuatan atas sesuatu 
yang diberikan oleh seseorang untuk menutupi kebutuhan orang lain, baik 
berupa makanan, minuman, dan sebagainya juga mendermakan atau 
memberikan sesuatu kepada orang lain berdasarkan rasa ikhlas karena Allah 
swt.10 
    Menurut  KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) Infak adalah “ pemberian 
sumbangan harta (selain zakat wajib) dalam hal ini kebaikan untuk 
kepentingan umum.” Dan kata “menginfakkan harta” berarti “ memberikan 
sumbangan harta dalam hal kebaikan untuk kepentingan umum.11 Dalam 
ajaran Islam pelaksanaan zakat,infak dan sedekah merupakan ibadah yang 
memiliki dua manfaat. Pertama yakni bentuk ketauhidan, yang merupakan 
wujud ketaatan dari seseorang hamba terhadap perintah Allah swt. Kedua 
                                                          
8Nurlina T. Muhyiddin, dkk, Ekonomi Bisnis Menurut Perspektif Islam dan Konvensional 
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9 Amiruddin Inoed dkk, Anatomi Fiqh Zakat: Potret & Pemahaman Badan Amil Zakat 
Sumatera Selatan, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), hal.12 
 
10 Kartika Sari, Pengantar Hukum Zakat dan Wakaf, ( Jakarta: Grasindo, 2006), hal.6 
 






merupakan bentuk ibadah dan tanggung jawab sosial seseorang individu 
terhadap masyarakat sekitarnya.12 
2. Ciri-Ciri Infak 
a. Merupakan kegiatan yang sunnah muakkadab ( perbuatan sunnah yang 
sangat dianjurkan), 
b. Dianjurkan bagi setiap muslim, baik yang mampu maupun yang 
kurang mampu, 
c. Besarnya nilai infak tidak ditentukan, tergantung keikhlasan yang 
mengeluarkan, 
d. Untuk mengeluarkan infak tidak ditentukan waktunya, infak bisa 
dikeluarkan kapan saja, tidak mengenal waktu, baik dalam keadaan 
lapang maupun sempit, 
e. Infak bisa diberikan kepada siapa saja13 
     Dari ciri-ciri infak yang telah dijabarkan, peranan infak adalah: 
a. Menjadi motivasi bagi setiap muslim untuk memperoleh pahala dari Allah 
SWT  
                                                          
12Muhammad Asri, Patimah, Penyaluran Zakat Infak Sedekah diLaznas Yatim Mandiri 
Makassar Perspektif Hukum Islam, Qadauna: Jurnal Ilmiah Mahasiswa Keuangan Islam,vol.2 no.2 
(2019-2020): hal.220. 
 







b. Dengan demikian, walaupun seorang muslim tersebut kurang mampu, 
tetapi mempunyai keinginan untuk berbagi, mengeluarkan infak merupakan 
salah satu bentuk pilihan 
c. Dengan tidak di tentukannya besaran nilai infak maka akan lebih 
memudahkan setiap muslim untuk berinfak walaupun dalam keadaan 
sempit,  
d. Dengan tidak adanya waktu yang ditentukan adalah semakin mudah untuk 
mengeluarkan infak 
e. Dengan diperbolehkan infak di berikan kepada siapa pun maka kegiatan 
ekonomi bisa bergerak dari berbagai arah.14 
     Penggunaan istilah wajib infak menjadi sangat tepat dan penting, sebagaimana 
konsep tersebut digunakan secara luas dalam Al-Qur’an, dengan pertimbangan 
sebagai berikut: 
a. Sesuatu yang menurut pertimbangan suatu saat dikenakan infak wajib, 
boleh jadi pada tempat dan waktu yang lain tidak diwajibkan. Misalkan 
saja, jamaah memutuskan untuk membangun masjid dan masing-masing 
anggota jamaah memutuskan infak perorang Rp.100.000, maka anggota 
jamaah tersebut wajib memenuhinya. Setelah jumlah tersebut telah di 
penuhi, maka selanjutnya masing-masing jamaah dapat mengeluarkan 
infak sukarela. 
                                                          






b. Dengan demikian maka infak wajib merupakan aspek dinamis dalam 
mengembangkan dan mengatasi permasalahan kemaslahatan umum yang 
harus berkembang 
c. Aspek dinamis dari wajib infak memungkinkan peranan ijtihad menjadi 
sangat penting, misalnya dalam menentukkan nisab, kadar, dan jenis 
wajib infak. Dari pemahaman kita tentang infak wajib inilah pengertian 
pajak akan lebih mudah di pahami dan jelas arah penggunaannya. 
Implikasinya sangat luas, jika pajak kita pandang sebagai infak wajib 
maka penggunaannya yang pertama dan utama adalah menanggulangi 
kemiskinan dalam masyarakat. 
d. Dari gambaran diatas juga mengandung implikasi, bahwa suatu infak yang 
semula berstatus sukarela, karna kepentingan umum untuk 
menanggulangi kemiskinan maka akan meningkat berstatus waji dan 
begitupula sebaliknya. Dari dimensi inilah akan menjadi sangat penting 
peranan ijtihad ekonomi dalam masyarakat. 
e. Orang-orang yang secara taat dan jujur serta ikhlas melaksanakan zakat dan 
infak berarti menunjukkan kesesuaian kata dan tindakan antara iman dan 
amal perbuatan, sehingga barang atau uang yang di peroleh dari hasil 
zakat dan infak tersebut shadaqah yang berarti membenarkan kata yang 





f. Dengan demikian pengertian sedekah yang lazim kita dengan mengandung 
tiga pengertiana, yaitu: zakat, infak wajib, dan infak sukarela.15 
3. Macam-Macam Infak 
Infak secara hukum terbagi menjadi empat macam antara lain sebagai berikut: 
a. Infal Mubah yaitu Mengeluarkan harta untuk perkara mubah seperti 
berdagang, bercocok tanam. 
b. Infak Wajib yaitu aplikasi dari infak wajib yaitu mengeluarkan harta untuk 
perkara wajib seperti mahar 
c. Infak haram mengeluarkan harta dengan tujuan yang diharamkan oleh 
Allah swt yaitu infaknya orang kafir untuk menghalangi syiar Islam, dan 
infaknya orang Islam kepada fakir miskin tapi tidak karena Allah 
d. Infak Sunnah yaitu mengeluarkan harta dengan niat shadaqah, infak, tipe 
ini yaitu ada dua macam sebagai berikut: (1) infak untuk jihad, (2) infak 
kepada yang membutuhkan 
4. Rukun dan Syarat Infak 
     Sebagaimana telah kita ketahui, bahwa dalam satu perbuatan hukum terdapat 
unsur-unsur yang harus dipenuhi agar perbuatan tersebut bias dikatakan sah. 
Begitupula dengan infak unsur-unsur tersebut dipenuhi. Unsur-unsur tersebut yaitu 
disebut rukun, yang mana infak dapat dikatakan sah apabila terpenuhi rukun-
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rukunnya,dan masing-masing rukun tersebut memerlukan syarat yang harus 
terpenuhi juga. Dalam infak yaitu memiliki 4 rukun : 
a. Menginfak, Maksudnya yaitu orang yang berinfak, penginfak tersebut harus 
memenuhi syarat sebagai berikut: 
1. Menginfak memiliki apa yang diinfakkan 
2. Menginfak bukan orang yang dibatasi haknya karena suatu alas an. 
3. Menginfak itu orang dewasa, bukan anak yang kurang kemampuannya 
4. Menginfak itu tidak dipaksa, sebab infak itu akad yang mengsyaratkan 
keridhaan dalam keabsahannya 
b. Orang yang diberi infak, Maksudnya orang yang diberi infak oleh penginfak 
harus memenuhi syarat sebagai berikut: benar-benar ada waktu diberi infak. 
Bila benar-benar tidak, atau diperkirakan adanya, misalnya dalam bentuk 
janin maka infak tidak ada 
Dewasa atau balig apabila orang yang diberi infak itu ada di waktu 
pemberian infa, akan tetapi ia masih kecil atau gila, maka infak itu diambil 
oleh walinya, pemeliharannya, atau orang yang mendidikannya, sekalipun 
dia orang asin. 
c. Sesuatu yang diinfakkan maksudnya ada yang diberi infak oleh penginfak 
harus memenuhi syarat sebagai berikut: 
1. Benar-benar ada 





3. Dapat dimiliki zakatnya, yakni bahwa yang di infakkan adalah apa yang 
biasanya dimiliki, diterima keberadaannya, dan kepemilikannya dapat 
berpindah tangan, maka tidak sah menginfakkan air di sungai ikan dilaut 
dan burung di udara 
4. Tidak berhubungan dengan tempat milik menginfak, seperti 
menginfakkan tanaman, pohon atau bangunan tanpa tanahnya. Akan 
tetapi yang diinfakkan itu wajib dipisahkan diserahkan kepada yang 
diberi infak sehingga menjadi milik baginya. 
5. Ijab dan Kabul  
      Infak itu sah melalui ijab dan qabul, bagaimanapun bentuk ijab Kabul yang 
ditunjukkan oleh pemberian harta tanpa imbalan.misalnya penginfak berkata: aku 
infakkan kepadamu, aku berikan kepadamu.,atau yang serupa itu.,sedang yang 
lain berkata: yang aku terima. Iman Malik dan Asy-Syafi’I berpendapat 
dipegangannya qabul di dalam infak. Orang-orang Hanafi berpendapat bahwa 
ijab saja sudah cukup, dan itulah yang palih sahih. Sedangkan orang-orang 
Hambali berpendapat: infak itu sah dengan pemberian yang menunjukkan 
kepada., karena nabi saw.diberi dan memberikan hadia. Begitupula dilakukan 
para sahabat serta tidak nukil dari mereka bahwa mereka mensyaratkan ijab 
qabul, dan yang serupa itu.16 
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B.  Skema Infak 
      Dalam mewujudkan keseimbangan ekonomi, infak turut serta memberikan 
peranan yang penting. Infak diberikan tanpa mengenal besaran nilai, tanpa mengenal 
waktu, baik dalam keadaan lapang maupun sempit. Dengan berjalannya kegiatan 
infak, maka akan terjadi perpindahan dana dan pergerakan ekonomi, baik itu pada 
masyarakat mampu maupun kurang mampu.  Adapum skema infak yang berhak 
mendapatkan infak yaitu anak yatim, dan masyarakat yang kurang mampu sehingga 
layak dan berhak mendapatkan infak.  
                                                                         Orang Tua 
                                                                         Kerabat 
  Munfik            infak           Penerima         Anak Yatim 
                                                                          Orang Miskin dan Lainnya 
     Gambar 5.2 menjelaskan distribusi infaq sebagai berikut: 
a. Munafik menyalurkan infaknya baik secara langsung (kepada kedua orangtua, 
kerabat) maupun melalui Lembaga/badan pengumpul infak. 
b. Jika infak tersebut dikumpulkan melalui Lembaga, maka infak yang terkumpul 
tersebut didistribusikan kepada siapa saja yang berhak menerimanya, seperti anak 
yatim, orang miskin, dan orang yang sedang dalam perjalanan, seperti yang di 
jelaskan dalam QS al-Baqarah/2: 215 





                          
                          
Terjemahnya: 
“mereka bertanya tentang apa yang mereka nafkahkan. Jawablah: "Apa saja harta 
yang kamu nafkahkan hendaklah diberikan kepada ibu-bapak, kaum kerabat, 
anak-anak yatim, orang-orang miskin dan orang-orang yang sedang dalam 
perjalanan." dan apa saja kebaikan yang kamu buat, Maka Sesungguhnya Allah 
Maha mengetahuinya.17 
C. Analisis Pengelolaan Dana Infak 
      Analisis adalah memahami seluruh informasi yang terdapat pada suatu kasus, 
menganalisis situasi untuk mengetahui apa yang sedang terjadi, dan memutuskan 
tindakan apa yang harus segera dilakukan untuk memecahkan masalah, menurut 
Boulton di dalam bukunya Freddy Rangkuti adalah  proses untuk melaksanakan 
analisis suatu kasus. Kasus harus dijelaskan sehingga pembaca dapat mengetahui 
permasalahan yang sedang terjadi, setelah itu metode yang sesuai yang dapat 
menjawab semua permasalahan secara tepat dan efektif di pergunakan.18 
     Adapun Pengelolaan dana sosial di perbankan Syariah juga telah di atur dalam UU 
21/2008 tentang perbankan Syariah bab 2, pasal 4, ayat 2 (RI-2018), yatiu: 
a. Bank Syariah dan UUS wajib menjalankan fungsi dan menghimpun dan 
menyalurkan dana masyarakat 
                                                          
17 Kementrian Agama. RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, hal.34 
 
18Menurut Boulton dalam buku Freddy Rangkuti, “Analisis SWOT  Teknik Membedah Kasus 





b. Bank Syariah dan UUS dapat menjalankan fungsi social dalam bentuk Lembaga 
baitulma, yaitu menerima dana yang berasal dari zakat,infak,sedekah,hibah, atau 
dana social lainnya dan menyalurkan kepada organisasi pengelolaan zakat 
c. Bank Syariah dan UUS dapat menghimpun dana social yang berasal dari  wakaf 
uang dan menyalurkannya kepda pengelolaan wakaf (natzir) sesuai dengan 
kehendak pemberi wakaf (wakif)19 
     Infak/sedekah amil harus mengungkapkan hal-hal berikut terkait dengan 
transaksi infak/sedekah, tetapi tidak terbatas pada: 
a. Metode penentuan nilai wajar digunakan untuk penerima infak/sedekah berupa 
asset nonkas 
b. Kebijakan pembagian antara dana amil dan dana non amil atas penerimaan 
infak/sedekah, seperti presentase pembagian, alasan, konsistensi kebijakan 
c. Kebijakan penyaluran infak/sedekah seperti penentuan skala prioritas 
penyaluran, dan penerima 
d. Keberadaan dana infak/sedekah yang tidak langsung disalurkan tetapi dikelola 
terlebih dahulu, jika ada, jumlah dan presentase terhadap seluruh penggunaan dana 
infak/sedekah selama periode pelaporan serta alasannya. 
                                                          
19Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia, Undang-Undang N0.21 Tahun 2008 tentang 
Perbankan Syariah, sebagaimana dikutip oleh Zulfikar Bagus Pambuko, dkk “Analisis Produktivitas 






e. Penggunaan dana infak/sedekah menjadi asset kelolaan yang diperuntukkan bagi 
yang berhak, jika ada, jumlah dan presentase terhadap seluruh penggunaan dana 
infak/sedekah selama periode pelaporan serta alasannya 
f. Rincian jumlah penyaluran dana infak/sedekah yang mencakup jumlah beban 
pengelolaan dan jumlah dana yang diterima langsung oleh penerima infak/sedekah 
g. Rincian dana infak/sedekah berdasarkan pembentukkannya, terikat dan tidak 
terikat dan hubungan istimewa antara amil dengan penerima infak/sedekah yang 
meliputi: 
1) Sifat hubungan istimewa 
2) Jumlah dan jenis asset yang disalurkan,dan  
3) Presentase dari asset yang disalurkan tersebut dari total penyaluran selama 
periode. 
     Selama membuat pengungkapan tersebut di atas, amil mengungkapkan hal-hal 
berikut: 
1) keberadaan dana non halal, jika ada, diungkapkan mengenai kebijakan atas 
penerimaan dan penyaluran dana, alasan dan jumlahnya, dan 
2) kinerja amil atas penerimaan dan penyaluran dana zakat dan dana 
infak/sedekah20 
D. Dasar Hukum Infak 
    Landasan atau dasar hukum dari Infak disebutkan dalam Al-Qur’an, diantaranya:  
                                                          
20 Dadan ramdhani. dkk, Ekonomi Islam akuntansi dan perbankan Syariah (filosofis dan 





a. Dalam QS. al-Baqarah/2:261 
                               
                              
Terjemahnya: 
“perumpamaan  orang  yang menginfakkan  hartanya di jalan Allah seperti 
sebutir biji yang menumbuhkan tujuh tangkai, pada setiap tangkai ada 
seratus biji. Allah melipatgandakan  bagi siapa yang dia kehendaki, dan 
Allah MAha Luas Maha Mengetahui”21 
 
b. Dalam QS. al-Baqarah/2:3 
 
                      
  Terjemahnya:                                                                                                                       
“(yaitu) mereka yang beriman, kepada yang gaib, melaksanakan salat, dan 
menginfakkan sebagian rezeki yang kami berikan kepada mereka”.22 
c. Dalam QS  An-Nisa/4:58 
 
َ يَأُْمُرُكْم اَْن تَُؤدُّوا اْْلَٰمٰنِت اِٰلٰٓى اَْهِلَهۙا   َواِذَا َحَكْمتُْم بَْيَن النَّاِس اَْن تَْحُكُمْوا ۞ اِنَّ ّٰللاه
َ َكاَن َسِمْيعًۢا بَِصْيًرا ۗبِاْلعَْدلِ  ا يَِعُظُكْم بِٖه ۗ اِنَّ ّٰللاه َ نِِعمَّ   اِنَّ ّٰللاه
Terjemahnya : 
“Sungguh, Allah menyuruhmu menyampaikan amanat kepada yang 
berhak menerimanya, dan apabila kamu menetapkan hukum di antara 
manusia hendaknya kamu menetapkannya dengan adil. Sungguh, Allah 
sebaik-baik yang memberi pengajaran kepadamu. Sungguh, Allah Maha 




                                                          
21 Kemetrian Agama. RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, hal.45 
 
22 Kemetrian Agama. RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, hal.3 
 





d. Dalam QS. al-Baqarah/2:177 
                                
                                    
                                  
                        
                        
Terjemahnya:  
“kebajikan itu bukanlah menghadapkan wajahmu kearah timur dan  kebarat, 
tetapi kebajikan itu ialah ( kebajikan) orang yang beriman kepada Allah, 
hari akhir, malaikat-malaikat, kitab-kitab, nabi-nabi, dan memberikan harta 
yang di cintainya kepada kerabat, anak yatim, orang-orang miskin, orang-
orang yang dalam perjalanan ( musafir), peminta-minta, dan untuk 
memerdekakan hamba syahaya, yang melaksanakan shalat dan menunaikan 
zakat, orang-orang yang menepati janji apabila berjanji, dan orang yang 
sabar dalam kemelaratan, penderitaan, dan pada masa peperangan. Mereka 
itulah orang-orang yang benar, dan mereka itulah orang-orang yang 
bertakwa”24 
      Al-Qur’an menetapkan mana yang benar dan mana yang salah, mana yang baik 
dan yang buruk, pantas dan tidak pantas. Begitu banyak rambu-rambu dalam aktivitas 
ekonomi seorang muslim yang bertuang di dalm al-qur’an  dan hadis yang Allah swt 
sampaikan kepada umat Islam dengan maksud sebagai petunjuk dalam segala 
aktivitas ekonomi umat Islam agar memperoleh keberkahan dan keridhaan-Nya serta 
tidak semata-mata bertujuan untuk pemenuhan hajat semata, tetapi termasuk di 
                                                          






dalamnya adalah ayat-ayat tentang perlunya berlaku adil dalam menjalankan aktivitas 
ekonomi.25 
E Konsep Pengelolaan Dana Infak 
1. Ketentuan Hukum Pengelolaan Infak dan Zakat 
a. Dasar Penyusunan Undang-undang Pengelolaan Infak dan Zakat 
      Pengelolaan infak dan zakat telah diatur dalam perundang-undangan nasional. 
Artinya, pengelolaan infak dan zakat merupakan tanggung jawab negara untuk 
kepentingan masyarakat, khususnya umatIslam. Dalam pelaksanaanya, pemerintah 
bekerja sama dengan elemen-elemen masyarakat dalam mencapai tujuan tersebut . 
buktinya, sekarang tumbuh berbagai Lembaga pengelola zakat,infak dan sedekah 
(ZIS). Lembaga-lembaga tersebut ada yang dibentuk pemerintah dan ada pula yang 
dibentuk pemerintah dan ada pula yang dibentuk pemerintah dan ada pula yang 
dibentuk oleh swasta. 
     Untuk meningkatkan profesionalisme pengelolaan ZIS, pemerintah dengan 
persetujuan DPR telah menetapkan Udang-Undang Nomor 38 tahun 1999 tentang 
pengelolaan zakat dilatarbelakangi hal-hal berikut. 
1. Bahwa negara Republik Indonesia menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk 
untuk beribadah menurut agamanya masing-masing 
                                                          
25 Sohra, Akuntansi Konsep Ekonomi Adil Menurut Al-Qur’an, El-Iqtishady: Jurnal Hukum 





2. Bahwa menunaikan zakat merupakan kewajiban umat islam Indonesia yang 
mampu dan hasil pengumpulan zakat merupakan sumber dana yang potensial bagi 
upaya mewujudkan kesejahteraan rakyat 
3. Bahwa zakat merupakan pranata keagamaan untuk mewujudkan keadilan social 
bagi seluruh rakyat Indonesia dengan memperlihatkan masyarakat yang kurang 
mampu 
4. Bahwa upaya penyempurnaan system pengelolaan zakat perlu terus di tingkatkan 
agar pelaksanaan zakat lebih berhasil guna dan berdaya guna serta dapat 
dipertanggungjawabkan 
5. Bahwa berdasarkan hal-hal pada butir 1,2,3 dan 4 perlu dibentuk undang-undang 
tentang pengelolaan zakat26 
F. Manfaat Pengelolaan Dana Infak 
     Menurut pandangan ekonomi Islam, pengelolaan zakat, infak, dan sedekah harus 
berasaskan syariat Islam, amanah, keadilan, kepastian hukum, terintegrasi dan 
akuntabilitas. Pengelolaan zakat, infak, dan sedekah bertujuan untuk mewujudkan 
kesejahteraan masyarakat dan dapat menanggulangi kemiskinan. Untuk 
pendistribusiannya ada 8 golongan yang berhak menerima zakat yaitu fakir miskin, 
                                                          







amil, mualaf, untuk memerdekakan budak, orang yang berhutang, fizabilillah, dan 
orang yang sedang dalam perjalanan.27 Manfaat Infak yaitu: 
a. Ikut meringankan beban orang lain yang kesusahan  
b. Dapat membangun sarana ibadah,Pendidikan,kesehatan dan social lainnya 
c. Mendekatkan diri kepada allah swt karena infak merupakan bukti ketakwaan kita 
kepada Allah swt 
d. Melatih kepedulian social bagi pemberi infak  
e. Dapat menambah sumber dana untuk dakwah islam 
f. Mencegah datangnya bala28 
G.Hikmah dan Manfaat infak  
     Infak yang mempunyai hikmah yang cukup besar, baik bagi orang 
mengeluarkannya maupun orang yang menerimahnya. Diantaranya sebagai berikut: 
a. Melipatgandakan Rezeki 
b. Mengikis Sifat Bakhil 
c. Membersihkan Harta 
d. Menolak Musibah 
e. Membantu Mustadh’afin memenuhi kebutuhan yang mendesak29 
                                                          
27Fitri Mahmuda, Ahmad fage, Analisis Pengelolaan Dana Zakat, Infak, dan Sedekah di 
Lembaga Amil Zakat Nurul Hayat, Jurnal vol.1 no.1 (2020), hal. 7. 
28 www.html.infak dan sedekah, tentang Infak dan Sedekah YPIIS Brau. 17/12/2020 
 
29M. Syafe’I El-Bantanie, Zakat, infak & sedekah (gaptek) (Bandung: PT Salamadani Pustaka 





     Ada beberapa hikmah yang terkandung di dalam persyariatan zakat dan infak yang 
mana ibadah ini lebih banyak bernuansa sosialnya daripada ritual agama semata karna 
merupakan upaya pengorbanan harta seseorang untuk kepentingan orang lain. 
Adapun manfaatnya antara lain: 
1. Ibadah itu jika dilaksanakan oleh setiap orang-orang yang mampu (muzaki dan 
munfik) maka dapat menolong orang-orang yang lemah, menghibur orang-orang 
yang berduka, memperkuat orang-orang yang menjadi mustahidnya dan 
melengkapi sarana dalam melaksanakan setiap perintah Allah seperti tauhid dan 
ibadah beserta menjadi perantara untuk melaksanakan sesuatu yang di fardukan 
oleh Allah swt. 
2. Ibadah itu dapat membersihkan hati para pelakunya dari kotoran dosa dan 
memperindah juga akhlaknya dengan perilaku kemurahan hati dan kemuliaan 
dan menjauhkan mereka dari sikap-sikap batil dan dengki. Karna nafsu selalu 
mendorong manusia untuk berbuat dengki dalam masalah harta dengan berbagi 
itu mereka akan terbiasa dalam kedermawanan dan penuh kerelaan dalam 
melaksanakan amanat yang terlaksananya penyampaian hak-hak kepada si 
penerimanya 
3. Sesungguhnya Allah swt telah menganugrahkan nikmat dan kekayaan kepada 





primer yang dikhususkan oleh Allah kepada mereka kemudian merasakan 
kenikmatan dan kelezatan hidup.30 
 
                                                          








A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
 Penelitian ini termasuk dari jenis penelitian lapangan (field research) 
yaitu salah satu jenis penelitian kualitatif dimana peneliti mengamati dan 
berpartisipasi secara langsung dilokasi tempat data berada, baik dalam 
penelitian skala kecil maupun besar1. Metode yang digunakan pada penelitian 
ini yaitu dengan menggunakan metode penelitian kualitatif. 
 Metode penelitian kualitatif merupakan pengumpulan data pada suatu 
latar alamiah dengan maksud menafsirkan fenomena yang terjadi dimana 
peneliti adalah sebagai instrument kunci , pengambilan sampel sumber data 
dilakukan secara purposive dan snowbaal, teknik pengumpuan dengan 
trianggulasi (gabungan) analisis data bersifat induktif/ kualitatif , dan hasil 
penelitian kualitatif lebih menekankan makna daripada generalisasi.2 
2. Lokasi Penelitian  
     Lokasi penelitian ini dilakukan di Masjid Agung Nujumul Ittihad Jl. 
Persatuan  Raya Kelurahan Biringere Sinjai Utara, Kab. Sinjai dengan cara
                                                          
1Sugiarti, Eggy Fajar Andalas, & Arif Setiawan, Desain Penelitian Kualitatif Sastra ( cet.1, 
Malang: UMM, 2020), hal. 39. 
 
2Albi Anggito & Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif  ( cet.1, Sukabumi: CV 




mewawancarai beberapa narasumber dari masjid tersebut untuk memperoleh 
data dan keterangan akurat tentang pengelolaan infak masjid perspektif 
manejemen dan hukum Islam 
B. Pendekatan Penelitian 
1.  Pendekatan empiris merupakan pendekatan yang dilakukan dengan 
melihat gejala sosial dalam masyarakat.3 Dalam hal ini penulis mengamati 
sejauh mana pengelolaan dana dan penyaluran infak masjid tersebut 
menciptakan kesejahteraan masyarakat 
2. Pendekatan yuridis yakni penelitian yang dilakukan dengan cara meneliti 
bahan pustaka dan mengadakan penelusuran terhadap permasalahan yang 
diteliti.4 
3. Pendekatan Syariat Pendekatan dengan cara menelaah dan mengkaji Al-
Quran dan Hadist sebagai sumber dari hukum Islam agar dapat  
memahami dengan baik makna infak yang sebenarnya. 
C. Sumber Data  
     Dalam penelitian ini penulis menggunakan sumber data yaitu sumber 
primer (utama) dan sekunder (pendukung). 
1. Sumber Data Primer yaitu data yang diperoleh dari survei lapangan dengan 
wawancara langsung dilokasi penelitian atau objek penelitian.5 terhadap 
                                                          
3Jonaedi Efendi dan Johnny Ibrahim, Metode Penelitian Hukum Normatif dan Empiris 
(Depok: Prenadamedia Group,2018),hal.151 
 




pihak-pihak yang terkait dengan pengelolaan infak dan masyarakat sekitar 
masjid Nujumul Ittihad Sinjai (Masjid Agung Sinjai) 
2. Sumber Data Sekunder yakni sumber data penunjang atau pelengkap yang 
diperoleh secara tidak langsung oleh peneliti, misalnya data tambahan untuk 
memperkuat data primer misalnya peneliti dapatkan lewat dokumen, Koran, 
Buku  atau melalui oranglain.6 
D. Metode Pengumpulan Data 
1. Wawancara 
     Wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide 
melalui Tanya jawab, sehingga dapat dikontruksikan makna dalam topik 
tertentu.7 
2. Dokumentasi 
     Dokumentasi adalah pengambilan data yang diperoleh melalui dokumen-
dokumen seperti buku, laporan kegiatan, foto-foto, film dokumentar, dan data 
yang relevan dengan penelitian.8 
E. Instrumen Penelitian 
       Dalam Penelitian ini yang digunakan oleh peneliti adalah instrument 
                                                                                                                                                                     
5Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif: Komunikasi, Ekonomi, dan Kebijakan 
Publik Serta Ilmu-Ilmu Sosial Lainnya (Jakarta: Kencana,2017)hal.132 
 
6Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta,2011), hal.137. 
 
7 Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif  (Bandung: Alfabeta,2009), hal.72 
 




penelitian kualitatif dimana yang menjadi instrument atau alat pengambilan 
data adalah peneliti sendiri sebagai instrument kunci dimana alat pengambilan 
data dalam penelitian kualitatif ini bertujuan untuk menetapkan fokus 
penelitian, memilih informasi sebagai sumber data, melakukan pengumpulan 
data, menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan data, dan menarik 
kesimpulan sebagai temuan penelitian.9 
F. Teknik Pengelolaan Data dan Analisi Data 
1. Teknik Pengelolaan Data 
     Teknik yang diperoleh dari lapangan seolah sedemikian rupa dengan teknik 
analisis data deskriptif kualitatif. Proses analisis data diperoleh melalui tiga 
tahapan, yakni reduksi data, penyajian data dan verifikasi data untuk 
disimpulkan.10 
2. Analisis data 
     Analisis data adalah proses pengklasifikasian yang telah dikumpulkan dan 
disatukan untuk menjawab permasalahan yang diteliti. Adapun langkah-
langkah dalam analisis data yaitu: 
                                                          
9Muhammad Ali, Penelitian Kependidikan Prosedur dan Strategi (Jakarta: Bumi Aksara, 
2004), hal.85 
 
10A. Kadir Ahmad, Dasar-Dasar Metodologi Penelitian Kualitatif  (Makassar: Indobis Media 




a) Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan dan  penyederhanaan data 
kasar yang diperoleh di lapangan  yang bertujuan  untuk membuang data-data 
yang tidak perlu sehingga dapat menarik suatu kesimpulan. 
b) Penyajian data menampilkan data-data yang telah diperoleh dari informasi 
di lapangan agar lebih mudah untuk dipahami. 
c) Penarikan kesimpulan merupakan akhir dari rangkaian analisis data, 
dengan adanya kesimpulan maka lebih memudahkan untuk menjelaskan alur 














                                                          
11Sandu Siyoto dan M. Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian  (Yogyakarta: Literasi Media 





PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN 
A. Deskripsi Wilayah Penelitian 
1. Kabupaten Sinjai 
        Kabupaten sinjai terletak di Jazirah Selatan bagian timur provinsi Sulawesi 
Selatan dengan Ibu kotanya Sinjai Utara. Berada pada posisi 50o 19’30’ sampai 5o  
36’47’LS dan 1190  48’30’ sampai 120o 0’0’ BT. Yang dimana letak georafis terdiri 
atas dataran rendah di kecamatan Sinjai Utara, Tellulimpoe dan Sinjai Timur. 
Selanjutnya daerah dataran tinggi dimulai dari Sinjai Barat, Sinjai Tengah, Sinjai 
Selatan, dan Sinjai Borong. Selain itu terdapat pulau satu kecamatan unik yaitu 
kecamatan pulau Sembilan yang berupa hamparan 9 pulau yang terdekat sampai 
mendekati pulau buton. Kabupaten sinjai mempunyai nilai histories tersendiri, 
dibandingkan dengan kabupaten-kabupaten yang di provinsi Sulawesi selatan.      
        Dulu terdiri dari beberapa kerajaan-kerajaan, seperti kerajaan yang tergabung 
dalam federasi Tellu Limpoe dan kerajaan-kerajaan, seperti kerajaan yang 
bergabung dalam federasi  Pitu Limpoe. Tellu limpoe terdiri dari kerajaan-kerajaan 
yang berada dekat pesisir pantai yakni kerajaan Tondong, Bulo-bulo dan Lamatti, 
serta Pitu Limpoe adalah kerajaan-kerajaan yang berada di daratan tinggi yakni 
kerajaan Turungen, Manimpahoi, Terasa, Pao, Manipi, Suka dan Bala Suka. Watak 
dan karakter masyarakat tercermin dari system pemerintahan demokratis dan 
berkedaulatan rakyat. Komunikasi politik di antara kerajaan-kerajaan di bangun 
melalui landasan tatanan kesopanan yakni Sipakatau yaitu saling menghormati, 
serta menjunjung tinggi nilai-nilai konsep “Sirui Menre’ Tessirui No” yakni saling 
menarik ke atas, pantang saling menarik ke bawah, mallilu sipakainge yang 







2. Letak Geografis dan Luas Wilayah 
        Secara geografis kabupaten sinjai terletak pada titik 5o 2’ 56’ – 5o 21’ 16’ Lintang 
Selatan dan 119o 56’ 30’ – 120o 25’ 33’ Bujur Timur. Kabupaten sinjai terletak di bagian 
pantai timur provinsi Sulawesi selatan yang berjarak sekitar 223 km dari kota Makassar 
dan luas wilayah 819,96 km 2. 1 secara administratif, kabupaten Sinjai mencakup 9 
kecamatan, 13 kelurahan. Dan 67 desa. Adapun rinciannya adalah sebagai berikut: 
a) Kecamatan Sinjai Utara, 6 kelurahan 
b) Kecamatan Sinjai Tengah, 1 kelurahan dan 10 desa 
c) Kecamatan sinjai timur, 1 kelurahan ,12 desa 
d) Kecamatan Sinjai Barat, 2 kelurahan 7 desa 
e) Kecamatan Sinjai Selatan, 1 kelurahan 10 desa 
f) Kecamatan Sinjai Borong, 1 kelurahan 7 desa 
g) Kecamatan Bulupoddo, 7 desa 
h) Kecamatan Tellu Limpoe,1 kelurahan dan 10 desa 
i) Kecamatan Pulau Sembilan, 4 desa yang merupakan wilayah kepulauan. 
 
3. Kondisi Fisik  Dasar Wilayah 
       Keadaan alam yang potensial didukung masyarakatnya yang  sebagian petani, serta 
kondisi yang agraris didukung dengan sarana dan prasarana yang cukup memadai, 
menjadikan kabupaten ini memiliki potensi untuk mengembangkan wilayahnya dimasa 
mendatang. Dan memiliki potensi pengembangan tanaman pangan, pengembangan 
sector perkebunan juga masih menjanjikan. Wilayah pesisir pantai Kabupaten Sinjai 
merupakan Kawasan pantai dan pulau dengan potensi perikanan yang cukup besar. 
Sector kehutanan, kabupaten ini memiliki sumber daya hutan mencakup hutan produksi 
dan hutan lindung. Kabupaten sinjai juga tidak ketinggalan dengan potensi pariwisata 
terdapat beberapa objek wisata untuk dikembangkan. Dan juga objek wisata sejarah 
                                                          





seperti Benteng Balangnipa yang merupakan benteng peninggalan penjajah Belanda, 
dan wisata Purbakala Gojeng 
B. Gambaran Umum Wilayah Kecamatan Sinjai Utara 
1. Letak Geografis dan Administrasi Wilayah Kecamatan Sinjai Utara adalah salah 
satu dari 9 kecamatan yang ada di Kabupaten Sinjai Kecamatan ini berbatasan 
dengan: 
a. Sebelah Utara berbatasan dengan Bone 
b. Sebelah Timur berbatasan dengan Teluk Bone 
c. Selatan berbatasan Sebelah dengan Kecamatan Sinjai Timur 
d. Sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Bulupoddo 
       Kecamatan Sinjai Utara memiliki luas 29,57 km2 atau 2957 Ha terdiri dari enam 
kelurahan yaitu Kelurahan Balangnipa, Kelurahan Bongki, Kelurahan Lappa, 
kelurahan Lamatti Rilau, kelurahan Biringere, Kelurahan Alewanuae. Dilihat dari luas 
wilayah perkelurahan kelurahan Lamatti Rilau adalah kelurahan yang paling luas yaitu 
7,02 km 2 untuk lebih jelasnya dapat dilihat melalui table di bawah ini. 
     Tabel 1. Luas Daerah dan Pembagian Daerah Administrasi Kecamatan Sinjai Utara 
No       Kelurahan     Luas (km 2)  Persentase (%) 
1 Alewanuae       5,35      18,092 
2 Biringere       6,27       21,203 
3 Lamatti Rilau       7,02       23,740 
4 Bongki       4,81       16,266 
5 Balangnipa        2,17       7,338 
6 Lappa       3,95       13,358 
Kecamatan Sinjai Utara       29,57       100 
        Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Sinjai,2017 





        Tabel 2. Luas Daerah dan Jarak setiap Kelurahan ke Pusat Kota 
 
   Kelurahan 
   
 Luas (km 2 ) 
 
             Jarak dari (km) 
Ibukota           
Kecamatan  
Ibukota Kabupaten 
Alewanuae       5,35          4,5             4 
Biringere       6,27           1.5             1 
Lamatti Rilau       7,02            5             5,5 
Bongki       4,81             1             1 
Balangnipa       2,17             0             0 
Lappa       3,95             3            3 
   Jumlah       29,57             -            - 
Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Sinjai, 2017 
2. Kondisi Fisik Wilayah kecamatan Sinjai Utara 
a. Topografi Wilayah 
     Wilayah Kecematan Sinjai pada umumnya memiliki Topografi datar dengan 
ketinggian +1 - + 120 mdpl dan untuk lebih jelasnya kita dapat lihat pada table di bawah 
ini : 
     Tabel 3. Luas Daerah dan Ketinggian Tempat di Kecamatan Sinjai Utara Dirinci 
Berdasarkan Kelurahan 
No.  Kelurahan  Luas (km 2 )  Ketinggian Tempat  (Mdpl) 
1 Alewanuae       5,35 + 120 
2 Biringere       6,27 +71 
3 Lamatti Riau       7,02 +126 
4 Bongki       4,81 +71 
5 Balangnipa       2,17 +8 





       Jumlah      29,57                    - 
     Sumber : Badan Pusat Statistik Kecamatan Sinjai Utara,2017 
C. Profil masjid Agung nujumul ittihad 
        Masjid Nujumul Ittihad yang di bangun pada tahun 1975. Masjid Nujumul Ittihad 
merupakan kategori masjid besar. Masjid Nujumul Ittihad beralamat di jl. Persatuan 
raya kelurahan biringere sinjai Sulawesi selatan. Masjid Nujumul Ittihad memiliki luas 
tanah 1.296 m2, luas bangunan 1.000 m2 dengan status tanah wakaf. Masjid Nujumul 
Ittihaad memiliki jumlah jamaah 100-150 orang, jumlah muazin 26 orang, jumlah 
remaja 30 orang dan jumlah khotib 2 orang.2 Masjid ini di bangun untuk meningkatkan 
ajaran agama bagi umat muslim. Bulan Februari 1975 lahir konsep dari hasil diskusi 
Drs. HALA.Bintang, M ( Bupati ke 4 Sinjai) dengan Drs.HALA.M.Saleh Asapa (Sekda 
ke 3) untuk membangun sarana peribadatan berupa mushallah ukuran 15 x 15 M 
dengan dukungan partisipasi seluruh masyarakat Sinjai utamanya  PNS dan 
TNI/POLRI dengan Infak selama 12 bulan dengan peletakan batu pertama 
pembangunan oleh Tokoh Agama Sinjai K.HALM.Tahir pada tahun 1981 diadakan 
pemugaran menjadi masjid dengan luas 36 x 36 M dengan dua lantai dan selanjutnya 
ditetapkan menjadi Masjid Agung Nujumul Ittihad Sinjai 
     Tabel 1 Susunan Pengurus Masjid Agung Nujumul Ittihad Sinjai 3 






Wakil Bupati Sinjai 
Ketua DPRD Sinjai 
Kepala Kantor Kementerian Agama   
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Wakil Ketua II 
Wakil Ketua II 
Ir. H.Muh, Ramlan Hamid, M.Si 
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Wakil Sekretaris II 
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5 Bendahara Umum 
Wakil Bendahara I 
Wakil Bendahara II 
Wakil Bendahara III 
Supran 
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D. Tata Kelola Masjid Agung Nujumul Ittihad Sinjai  
      Masjid Agung Nujumul Ittihad adalah masjid yang mempunyai tata kelola 
manajemen yang memperoleh anggaran dana operasional dari jamaah yang  tidak 
bersifat mengikat jumlah maupun waktunya. Anggaran dana operasional di peroleh 
tidak hanya dari masyarakat setempat tetapi  juga masyarakat yang  melintas dari 
daerah lain berinfak. Masjid agung nujumul ittihad setiap malam senin, rabu, kamis, 
dan minggu melakukan kajian rutin. Masjid Agung Nujumul Ittihad memiliki visi dan 
misi. 4 
     Visi : 
1) Mewujudkan seluruh warga masyarakat khususnya warga sinjai yang beriman dan 
bertakwa, menjunjung tinggi nilai-nilai agama, memiliki kepedulian antar sesama 
umat beragama. 
 
                                                          







     Misi : 
1). Menjalin ukwah Islamiah dan Ukwah wathoniyah dengan sesame warga, sesama 
masjid, masyarakat sekitar, Lembaga-lembaga lain yang bernuangsa Islam 
2). Meningkatkan kualitas keimanan dan ketakwaan jamaah agar masjid menjadi 
makmur antara lain melalui kultum, ceramah agama, dan pengajian 
3). Melaksanakan system pembukuan dan pelaporan secara transparan 
4). Menjaga Kebersihan dan memberikan kenyamanan kepada jamaah baik masyarakat 
sinjai maupun masyarakat yang melintas daerah yang melaksanakan shalat di masjid 
agung sinjai utara 
5). Membesarkan dan menghidupkan syiar Islam setiap hari dan pada hari acara 
keIslaman 
6). Mengumpulkan dan menyalurkan zakat, infak, dan sedekah 
     Dalam melakukan tata kelola masjid di lakukan tiga program kerja seperti kegiatan 
peribadatan, Pendidikan,dan kegiatan renovasi, diantaranya sebagai berikut: 
1. Kegiatan peribadatan di lakukan dengan maksud tujuan membuat jadwal Iman dan 
muazim shalat lima waktu, membuat jadwal khatib jumat dan bilal, membuat 
jaswal piket marbot, dan mengadakan kajian rutin yang di lakukan di malam hari 
yang telah di tentukan. 
2. Kegiatan Pendidikan di lakukan dengan maksud tujuan meneruskan kegiatan 
taklim ( harian dan mingguan), mengadakan Pendidikan Al-Qur’an dan keIslaman 
untuk anak-anak, dan remaja tanpa biaya. 
3. Kegiatan renovasi di lakukan dengan maksud tujuan membersihkan toilet dan 
tempat wudhu yang baru sesuai dengan tuntunan syariat Islam, merapikan 
eksterior masjid dan mengadakan kegiatan masjid bersih dengan menhikut 





Adapun tujuan Masjid Nujumul Ittihad Sinjai Utara adalah: 
1. Terwujudnya umat Islam yang mengamalkan ajaran-ajaran Islam, taat 
beribadah dan selalu memakmurkan masjid 
2. Terwujudnya tempat untuk masyarakat dalam melakukan kegiatan mengajar di 
masjid agung sinjai 
3. Terwujudnya kenyamanan dalam beribadah 
        Bagi orang yang beriman, menjadi tanggung jawab jamaah Bersama untuk 
memakmurkan masjid, khususnya yang ada di lingkungan masjid agung sinjai utara, 
karena hal itu akan memberikan pengaruh baik untuk masyarakat dan generasi muda 
atau remaja masjid itu sendiri, maka dari itu untuk seluruh potensi masyarakat muslim 
harus dikerahkan atau ikut serta bagi upaya pengelolaan dana dan dalam 
memakmurkan masjid sebagai berikut: 
1. Pemeliharaan Masjid dengan adanya rasa memiliki terhadap masjid dapat 
memberikan pemahaman tentang masjid dan bagaimana tanggungjawab kita 
sebagai manusia  atau seorang muslim  bahwa masjid itu sebagai tempat 
menghadap Allah yang harus dirawat dan berperan dalam mewujudkan 
kemakmuran masjid  
2. Melengkapi Fasilitas Masjid juga penting agar tetap terjaga kenyamanan 
jamaah 
3. Pembentukan remaja masjid yang baru saja di bentuk pada bulan februari 
dimana remaja masjid adalah suatu organisasi yang bertugas melaksanakan atau 
menyelenggarakan usaha dan kegiatan masjid dan mewujudkan kemakmuran 
masjid agar tercapainya suatu tujuan. 
4. Pembentukan struktur organisasi pengurus masjid ini yang perlu dan sangat 





5. Tempat Kegiatan Sosial dalam hal pendayagunaan infak masjid, sedekah dan 
zakat.5 
E. Konsep pengelolaan dana infak perspektif  menejemen dan hukum Islam 
Untuk lebih memahami bagaimana pengelolaan manejemen masjid , maka 
perlu terlebih dahulu dikemukakan secara garis besar pengertian manejemen dan 
hukum Islam. Maka manejemen adalah proses dimana suatu kelompok secara keja 
sama mengarahkan tindakan atau kerjanya untuk mencapai tujuan Bersama.6 Dalam 
sumber lain menyebutkan bahwa manejemen adalah ilmu dan seni mengatur 
pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber daya lainnya, secara efektif, efisien, 
untuk mencapai tujuan tertentu.7  
 Adapun yang dimaksud dari pengertian manejemen di atas adalah manejemen 
merupakan pengelolaan serta peraturan yang dimanfaatkan dalam sumber daya 
manusia yang dilakukan oleh sebuah Lembaga melalui proses perencanaan, 
pengorganisasian, penggerakkan, dan pengawasan secara efektif, dan efisien untuk 
mencapai tujuan tertentu.8 
        Hukum Islam merupakan suatu hukum yang di yakini memiliki keterkaitan 
dengan sumber dan ajaran agama Islam, yaitu hukum amali yang berupa interaksi 
antara sesama manusia , selain itu juga jinayat (pidana Indonesia). Dalam kamus 
hukum telah dijelaskan bahwa hukum Islam (Indonesia) atau hukum shara’ adalah 
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6 Murni, Manejemen (Jakarta:Baharata Karya Aksara,2003), hal.30 
 
7 Melayu S. P. Hasibuan, Manejemen Sumber Daya Manusia (Jakarta: Bumi AKsara,2003), 
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peraturan-peraturan dan ketentuan-ketentuan yang berkenaan dengan kehidupan 
manusia berdasarkan al-Qur’an.9 
     Al-Qur’an diyakini sebagai kitab yang sempurna yang tidak ada keraguan di 
dalamnya. al-Qur’an di turunkan sebagai pedoman umat Islam dalam menata hidup dan 
kehidupan di muka bumi, al-qur’an mengandung petunjuk bagi manusia dan penjelasan 
terhadap petunjuk-petunjuk itu.10 Dasar hukum Islam untuk menentukan hukumnya 
selalu merujuk pada al-Qur’an yang diturunkan dan sudah lengkap mengatur segala 
aspek kehidupan di muka bumi ini.11 
     Menurut kompilasi hukum ekonomi Syariah infak adalah pendermaan atau 
pemberian rezeki/karunia atau penafkahan sesuatu kepada pihk lain, berdasarkan rasa 
ikhlas dengan tujuan untuk mendapatkan ridha Allahal12 Dapat diketahui bahwa infak 
adalah salah satu bentuk keadilan dalam mendistribusikan kekayaan, dimana dalam 
Islam tujuan dari distribusi kekayaan adalah agar kekayaan tidak menumpuk pada 
segolongan kecil masyarakat. Karena dalam harta itu ada hak-hak orang miskin. 
     Dana infak berasal dari masyarakat, pengurus masjid dan donasi dari pemerintah 
setempat yang digunakan untuk pembangunan masjid Konsep pengelolaan dana infak 
di Masjid Agung Nujumul Ittihad digunakan untuk operasional masjid. Pertama upah 
cleaning service, yang melakukan pembersihan masjid setiap hari dan upah petugas 
imam masjid. Kedua, operator listrik atau soundstistem. Ketiga, operasional ibadah 
yang dilakukan setiap malam senin, rabu, kamis dan malam minggu yaitu kajian rutin 
yang tentunya mengeluarkan dana intensif dan setiap khatib jum’at dana intensif juga 
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dikeluarkan Keempat operasional perawatan masjid seperti dilakukannya rehabilitas 
tempat wudhu juga merupakan salah satu alur pendistribusian dana infak yang 
diperoleh masjid yang dipergunakan untuk perawatan dan renovasi masjid bila ada 
kerusakan. Pengecetan dan perawatan lampu yang dilakukan 6 bulan sekali juga  
mengeluarkan biaya. Semua biaya yang digunakan untuk dana operational diatas 
berasal dari dana infak.13  
        Masjid Agung Nujumul Ittihad menyediakan tempat bagi masyarakat atau 
anggota pengurus masjid yang ingin berjualan disekitar area masjid untuk 
kesejahteraan umat, di mana di satu sisi untuk menjadi salah satu sumber dana infak 
dan disisi lain membantu perekonomian umat Islam, dana infak juga diperuntukkan 
bagi umatnya. Sebagaimana firman Allah swt dalam QS al-Ma’arij/70:24-25 
ْعلُْوم ٌۖ ل ِلسَّۤاىِِٕل َواْلَمْحُرْوِمٌۖ َوالَِّذْيَن فِْيْٓ   اَْمَواِلِهْم َحقٌّ مَّ
Terjemahnya: 
         Dan orang0orang yang dalam hartanya disiapkan bagian tertentu, bagi orang (miskin) yang 
meminta dan yang tidak meminta.14 
Salah satu yang telah berdiri di masjid agung nujumul ittihad yaitu UKM Usaha 
mikro pemberdayaan ekonomi yang didirikan oleh remaja masjid Agung Nujumul 
Ittihad, dimana menjadi salah satu sumber dana infak. Dana infak yang diberikan tidak 
ditentukan oleh masjid. Infak diberikan setiap bulan wajib yang tidak diketahui 
jumlahnya, melainkan memberi infak seikhlasnya atau sukarela tergantung 
kemampuan, ada kemungkinan jika UKM tersebut mendapat keuntungan yang lebih 
besar maka lebih besar pula infak yang di berikan begitupun sebaliknya ketika 
keuntungan yang di dapatkan tidak seperti biasanya yang di infakkan mungkin sedikit 
berbeda ketika mndapat keuntungan yang lebih besar. Masjid Agung Nujumul Ittihad 
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tidak memberikan patokan infak kepada usaha UKM karena tidak selamanya yang 
namanya usaha ada untung dan rugi.15  
        Masjid Agung Nujummul Ittihad ikut serta dalam membantu umat muslim yang 
terkena musibah bencana alam seperti yang baru ini terjadi gempa donggala, palu, 
masamba dan palestina. Masjid Agung Nujummul Ittihad ikut mengulurkan bantuan 
dengan memberi sejumlah dana yang dapat digunakan oleh umat muslim yang terkena 
bencana yang berasal dari dana infak masjid, Dana infak yang dikeluarkan seperti itu 
masuk dalam kategori dana infak yang tidak terduga. Selain itu Masjid Agung 
Nujummul Ittihad berperan sebagai media penyalur bantuan dari masyarakat yang 
ingin ikut memberikan bantuan berupa dana infak dan berupa makanan maupun 
pakaian.16 
 Masjid agung nujumul ittihad juga  tempat pengelolaan zakat, infak dan 
sedekah, dimana penyaluran zakat,infak, dan sedekah dipusatkan di masjid dengan 
maksud untuk sentralisasi pendistribusiannya, maka masjid harus peduli terhadap 
kesejahteraan dan berperan dalam meningkatkan ekonomi umatnya, oleh karena itu 
masjid dijadikan pusat pengelolaan zakat, infak, dan sedekah.17 
 Adapun Pengelolaan dana infak masjid tidak hanya digunakan untuk 
operasional masjid tetapi juga disalurkan kepada masyarakat yang berhak menerima 
infak, di mana pengelolaan dana infak masjid itu sendiri dilakukan guna untuk 
membantu oranglain atau masyarakat yang membutuhkan dan fakir miskin dari kotak 
amal masjid yang dana infaknya berasal dari masyarakat setempat dan masyarakat yang 
melintas daerah yang singgah di masjid sholat dan berinfak yang tidak diketahui jumlah 
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dan waktunya. Kemudian disalurkan kepada yang kurang mampu atau yang berhak 
menerima sesuai aturan yang ditetapkan oleh agama Islam yang berhak menerimanya, 
dan juga infak masjid disalurkan dihari jumat berkah bersama jamaah lainnya yang 
datang ke masjid, maka dari itu pengelolaan dana infak masjid agung nujumul ittihad 
sesuai hukum Islam. 18 
Adapun laporan keuangan infak masjid agung nujumul ittihad keselurahan pada 
bulan januari yang di umumkan setiap hari jum’at dimulai pada tanggal 29 Januari 
totalnya sebesar Rp. 40.836.105. Pada bulan Februari tercatat mulai tgl 5 sebesar Rp. 
9.235.000, tgl 12 sebesar Rp. 9.720.000, tgl 19 sebesar Rp. 8.481.000. Pada bulan 
Maret pada tanggal 5 tercatat sebesar Rp. 10.603.000, tgl 12 sebesar Rp. 8.047.000, tgl 
19 sebesar Rp. 8.939.500, tgl 26 sebesar Rp. 8.270.000. Pada bulan April pada tanggal 
2 tercatat sebesar Rp. 10. 218.000, tgl 9 sebesar Rp. 7.728.500, tgl 16 sebesar Rp. 
10.126.000, tgl sebesar 23 Rp. 9.191.000, tgl 30 sebesar Rp. 11.473.000. Pada bulan 
Mei pada tanggal 7 tercatat sebesar Rp 15.003.500, tgl 14 sebesar Rp 9.410.000, tgl 21 
sebesar Rp. 8.907.500, tgl 28 sebesar Rp. 8.905.000. Pada bulan  Juni pada tanggal 4 
sebesar Rp. 7.863.000 dan pada tgl 11 sebesar Rp 7.626.500. Jadi jumlah keselurahan 
dana infak yang masuk dari mulai januari sampai dengan bulan juni sebesar Rp 
210.583.605. 
         Adapun pengeluaran dana infak pada bulan maret sebesar Rp. 19.930.300, pada 
bulan April sebesar Rp 30.691.500, pada bulan Mei sebesar Rp. 52.728.000, pada bulan 
juni sebesar Rp 21.575.000.19 
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        Berdasarkan hasil penelitian di atas mengenai Pengelolaan Dana Infak Perspektif 
Manejemen dan Hukum Islam ( Studi Kasus Masjis Agung Nujumul Ittihad Sinjai, 
Kab.Sinjai ), peneliti dapat menarik kesimpulan : 
1. Tata kelola Masjid Agung Nujumul Ittihad Sinjai memperoleh anggaran dana 
operasional dari jamaah yang  tidak bersifat mengikat jumlah maupun waktunya. 
Anggaran dana operasional di peroleh tidak hanya dari masyarakat setempat tetapi  
juga masyarakat yang  melintas dari daerah lain berinfak. Masjid agung nujumul 
ittihad setiap malam senin, rabu, kamis, dan minggu melakukan kajian rutin. 
Masjid Agung Nujumul Ittihad memiliki visi dan misi yang harus diwujudkan 
bersama para remaja masjid agar tercapai tujuan tertentu. 
2. Konsep pengelolaan dana infak perspektif  menejemen dapat disimpulkan bahwa 
pengelolaan dana infak di masjid agung nujumul ittihad sesuai dengan hukum 
Islam, dimana pengelolaan infak sudah melakukan pengelolaan berdasarkan 
amanah yang berlandaskan QS An-Nisa ayat 58 yang artinya sungguh, Allah 
menyuruhmu menyampaikan amanat kepada yang berhak menerimanya, dan 
apabila kamu menetapkan hukum di antara manusia hendaknya kamu 
menetapkannya dengan adil. Sungguh, Allah sebaik-baik yang memberi 
pengajaran kepadamu. Sungguh, Allah Maha Mendengar dan Maha Melihat. 
penulis menyimpulkan berdasarkan hasil dari wawancara dan laporan keuangan 








1. Sebaiknya manajemen Masjid dalam hal pelaporan perolehan serta pengelolaan 
dana infak masjid dapat lebih transparan lagi dengan mengumumkan seluruh 
peroleh dana infak kepada seluruh jamaah melalui papan informasi masjid tidak 
hanya diberikan kepada pihak tertentu saja agar tidak menimbulkan pemikiran 
negative terhadap pengelolaan dana infak . sehingga diharapkan nantinya dapat 
lebih meningkatkan ketertarikan jamaah untuk berinfak di masjid agung nujumul 
ittihad sinjai . 
2. Meningkatkan pengelolaan dana infak masjid untuk masyarat yang kurang 
mampu, serta peran remaja masjid dalam meningkatkan kemakmuran masjid. Bagi 
peneliti selanjutnya apabila ingin melakukan penelitian yang hampir sama dengan 
tema penelitian ini, diharapkan untuk menambah variabel baru untuk mengetahui 
pengelolaan dana infak dan memberikan informasi yang lebih beragam terkait 






Abdul Ghofur , Tiga Kunci Fundraising Sukses Membangun Nirlaba. Jakarta: PT 
Gramedia Pustaka Utama. 2018 
Ahkam Jayadi, Membuka Tabir Kesadaran hukum, Jurnal: Jurisprudentie, vol.4.no.2 
(2017), hal.20 
Al.A.S.H. Hamdani, Risalah Nikah, Terj. Agus Salim,Edisi ke 2. Jakarta: Pustaka 
Amani. 2002 
Albi Anggito & Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif. Cet.1, Sukabumi: 
CV Jejak.2018 
Amir Hani Hamdani , Pengelolaan Dana Infak dan Sedekah Dari Orangtua Siswa 
Pada sekolah Al-Fityan.Skripsi Makassar: Fakultas Ekonomi dan Bisnis.2017 
Andi Safriani, Positivasi Syariat Islam, Jurnal: Al-Qadau Peradilan dan Hukum 
Keluarga Islam,Vol.4, no.2, ( Desember 2017) 
Bachrul Ilmy, dkk, Pendidikan Agama Islam. Bandung: Grafindo Media Pratama 
2007 
Bagenda Ali, Jika Sedekah Menjadi Lifestyle (Gaya Hidup). Yogyakarta: 
Deepublish.2020 
Bakry Muhammad Muammar, Asas Prioritas  Dalam Al-Maqashid Al-Syari’ah. AL-
Azhar Islamic Law Review 1. No.33.  
Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif: Komunikasi, Ekonomi, dan 
Kebijakan Publik Serta Ilmu-Ilmu Sosial Lainnya. Jakarta: Kencana.2017 
Dadan ramdhani, dkk, Ekonomi islam akuntansi dan perbankan Syariah (filosofis dan 
praktis di indonesia dan dunia). Yogyakarta: CV. Markumi. 2019 
Daraquthni, Al-Mustdrak, dikutip oleh Gus Arifin, Zakat,Infak&Sedekah. Jakarta:PT 
Elex Media Komputindo 
Darussalam Syamsuddin, Transpormasi hukum Islam di Indonesia,Jurnal: Al-Qadau  
vol.2, no.1 (2015).hal.7-8 
Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia, Undang-Undang N0.21 Tahun 2008 




Analisis Produktivitas Financial dan Sosial pada Perbankan Syariah di 
Indonesia. Cet1,Magelang,Jawa Timur:Unimma Press. 2019 
Dian Wijayanto, Pengantar Manejemen. Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama. 2012 
Fakhruddin ar-Razi, dalam buku Mahbub Maafi, Fikih Sehari-hari, Jakarta: PT 
Grasindo, 2014 
 
Firdaus, Pekan Baru Madani dari Metropolitan menjadi Smartcity menuju 
Masyarakat Madani.  Jakarta: PT Elex Media Komputindo. 2018 
Fitri Mahmuda, Ahmad fage,  Analisis Pengelolaan Dana Zakat, Infak, dan Sedekah 
di Lembaga amil zakat nurul hayat. vol.1 no.1  (2020). 
Freddy Rangkuti,, Analisis SWOT Teknik Membedah Kasus Bisnis. Jakarta: PT 
Gramedia Pustaka Utama. 2006 
Hamid Ramlan Muh, Ketua umum masjid nujumul ittihad Sinjai wawancara, Sinjai 
26 Februari 2021 
Hamin Nur Ifan, Manajemen Pengelolaan Infaq Di Lembaga Sosial Pesantren 
Tebuireng. Skripsi Malang:Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar.2016 
https://dkm.or.id/dkm/323/masjid-nujumul-ittihad-sinjai-utara-kab-sinjai.html pada 
tanggal 11 juni 2021 
https://simas. Kemenag.go.id/Indeks.php/profil/masjid/ 17/12/2020 
https://www.kemenagsinjai.info/latarbelakang/pada tanggal 11 juni 2021 
Kadir. A. AhmadAhmad, Dasar-Dasar Metodologi Penelitian Kualitatif. Makassar: 
Indobis Media Centre.2003 
Kartika Sari, Pengantar Hukum Zakat dan Wakaf, Jakarta: Grasindo, 2006 
 
Kamaruddin, petanaman dan keindahan masjid nujumul ittihad Sinjai wawancara, 
Sinjai 26 Februari 2021 
KBBI Offline, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta: Balai Pustaka 
Kementrian Agama. RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya Jakarta: Jatinegara. 2012 




Mapuna Daeng Hadi, Islam dan Negara’ Al-Daulah: Jurnal Hukum Tata                                            
Negara Fakultas Syariah dan Hukum, vo;.6.no.1. (2017) 
Mohammad E, manajemen masjid. Jakarta: Gema insani press. Maulana Malik 
Ibrahim Malang.1996 
Mufri, Nurhani Adi, Sanusi Taufik Nur,Mapuna Daeng Hadi, Hadi, Sistem 
Pengawasan Jasa Keuangan Pada Perbankan Syariah dalam Perspektif Hukum 
Islam, Iqtishaduna, vol.2, no.2. (2020) 
Muh Jabir,perencanaan dan pemeliharaan masjid nujumul ittihad Sinjai wawancara, 
Sinjai 4 Maret 2021 
Muhal Arsyad, dana dan keuangan masjid nujumul ittihad Sinjai wawancara, Sinjai 
22 Februari 2021 
Muhammad Ali,  Penelitian Kependidikan Prosedur dan Strategi. Jakarta: Bumi 
Aksara. 2004 
Muhammad Asri, Patimah, Penyaluran Zakat Infak Sedekah diLaznas Yatim Mandiri 
Makassar Perspektif Hukum Islam, Qadauna: Jurnal Ilmiah Mahasiswa 
Keuangan Islam,vol.2 no.2. (2019-2020) 
Muhammad Mulia Mahmuda,Membentuk Sumber Daya Manusia Perbankan Melalui 
Manejemen Hati, El-Iqtishady: Jurnal Hukum Ekonomi Syariah Fakultas 
Syariah dan Hukum, vol.1, no.2. (2019) 
Muhyiddin T. Nurlina, dkk, Ekonomi Bisnis Menurut Perspektif Islam dan 
Konvensional.  Malang, Jawa Timur: Peneleh,Anggota IKAPI .2020 
Muslim, shahih muslim, dikutip oleh Gus Arifin, Dalil-dalil dan Keutamaan 
Zakat,Infak, dan Sedekah.  Jakarta: Elex Media Komputindo.2011 
Musyfikah Ilyas, Memaknai  Fashion dalam Hukum Islam, Al-Daulah: Jurnal Hukum 
Tata Negara Fakultas Syariah dan Hukum, vol.5, no.1. (2016) 
Nila Sastrawati dan Azis Ansar Muh, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Mekanisme 
Pemberian Kredit Produk Amanah di Pegadaian Syariah. Iqstihadunah: Jurnal 




Pambuko Bagus Zulfikar,Zdkk,Analisis Produktivitas Finansial dan Sosial pada 
Perbankan Syariah i Indonesa. Cet.1, Magelang: Unimma Press. 2019 
Qurais Shihab dalam buku Aditya Akbar Hakim, Sedekah Pengubah Nasib, Cet 1 
Jakarta: Alifia Books,2020 
Ridwan,  Skala Pengukuran Variabel-Variabel Penelitian.  Bandung:Alfabeta.2010 
Robert J. Kodoatie & Roestam Sjarief, Tata Ruang Air, Yogyakarta: Andi Offset. 
2010 
Rohidin, Pengantar Hukum Islam: Dari Semenanjung Arabia Sampai Indonesia. 
Yogyakarta: Lintang Asia Aksara Books. 2016 
Sandu Siyoto dan Sodik Ali M, Dasar Metodologi Penelitian. Yogyakarta: Literasi 
Media Publishing. 2015 
Sanusi Taufik Nur, dkk, Sistem Otoritas Jasa Keuangan pada Perbankan Syariah 
dalam Perspektif Hukum Islam, Iqtishaduna: Jurnal Ilmiah Mahasiswa 
Hukum Ekonomi Syariah Fakultas Syariah dan Hukum, vo[.2, no.2. (2020) 
Sahri Muhammad, Menanggulangi Kemiskinan dan Kebijakan Pertumbuhan 
 Ekonomi: Paradigma Zakat, Cet 1,Malang: Universitas Barawijaya Press, 2012 
 
Siti Aisyah,dkk,. Manejemen Keuangan. Jakarta: Yayasan Kita Menulis. 2020 
Sohra, Akuntansi Konsep Ekonomi Adil Menurut Al-Qur’an, El-Iqtishady: Jurnal 
Hukum Ekonomi Syariah fakultas Syariah dan Hukum, vol.2.no.1. (2020) 
Sugiarti, Andalas Fajar Eggy, & Arif Setiawan, Desain Penelitian Kualitatif Sastra . 
Cet.1, Malang: UMM.2020 
Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif.  Bandung: Alfabeta. 2009 
Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif, dan R&D. Bandung: Alfabeta.2011 
Supardin, Materi Hukum Islam, Makassar: Alauddin University Press, 2011 
Supran bendahara umum masjid nujumul ittihad Sinjai wawancara, Sinjai 12 Maret 
2021 
Syafe”I M. El-Bantanie, Zakat, infak&sedekah (gaptek). Bandung:PT Salamadani 




Taher Fadly M.Andi. dkk, Sistem Pengelolaan Dana Kotak Infaq dan Sedekah 
Keliling Masjid di Pasar 45 Manado. Jurnal Ilmiah Al-Syir’ah. vol.14 no.2. 
(2016) 
Tantri Agustiana, Ekonomi Islam, Kompetensi Keahlian:Perbankan Syariah, Jakarta: 
PT Gramedia Widiasarana Indonesia,2019 
 
Vika Retnosari, Mekanisme Penetapan Nominal Dana Infak Pembangunan Masjid 
Dalam Tinjauan Hukum Islam. Skripsi, Lampung: Fakultas Syariah Institut 
Agama Islam Negeri IAIN Metro 
www.html.infak dan sedekah, Tentang Infak dan Sedekah  YPIIS Brau. 17/12/2020 




















Wawancara Bersama Bapak Supran, selaku Bendahara Umum Masjid Agung 











Wawancara Bersama Bapak Muh. Ramlan Hamid, Selaku Ketua Umum dan Bapak 





























































































Julianti lahir di Sinjai, 30 Desember 1999 dari pasangan Hellang 
dan Liah dan merupakan anak ke tujuh dari tujuh bersaudara 
yang tinggal di Sinjai Utara khususnya di Kelurahan Lappa 
Kecamatan Sinjai Utara Kabupaten Sinjai. Penulis pertamakali 
mengenyam bangku Pendidikan di SD Negeri Lappa pada tahun 
2011, setelah lulus penulis melanjutkan kebangku sekolah menegah pertama di 
SMPN 1 Sinjai Utara dan lulus pada tahun 2014, dan melanjutkan ke SMAN 1 Sinjai 
Utara dan lulus pada tahun 2017. Kemudian setelah tamat penulis melanjutkan 
Pendidikan ke tingkat perkuliahan dan memilih mendaftar di Universitas Islam 
Negeri Alauddin Makassar pada tahun 2017 melalui jalur mandiri dan akhirnya lulus 
di jurusan Hukum Ekonomi Syariah pada Fakultas Syariah dan Hukum.  
